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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Masalah kesastraan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan masyarakat
pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah terjadi
berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang
baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan teknologi infor-
masi yang amat pesat. Sementara itu, gerakan reformasi yang bergulir
sejak 1998 telah mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik te-
lah berubah ke desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran
(objek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan
bangsa. Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Baha-
sa berupaya mewujudkan peningkatan mutu penelitian, pusat informasi,
setta pelayanan kebahasaan dan kesastraan kepada masyarakat.

Untuk mencapai tujuan itu, telah dan sedang dilakukan (1) peneliti-
an, (2) penyusunan, (3) penerjemahan karya sastra daerah dan karya
sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia, (4) pemasyarakatan sastra mela-
lui berbagai media--antara lain melalui televisi, radio, surat kabar, dan
majalah--(5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang sas-
tra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian peng-
hargaan.

Di bidang penelitian, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian sastra
Indonesia melalui kerja sama dengan tenaga peneliti di perguruan tinggi
di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui proses penilaian dan
penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan dana Bagian Proyek
Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan ini diharapkan dapat
memperkaya bahan dokumentasi tentang penelitian sastra di Indonesia.
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Penerbitan buku Pranata Sosial dalam Masyarakat Sunda ini merupakan
salah satu upaya ke arah itu. Kehadiran buku ini tidak terlepas dari kerja
sama yang baik dengan berbagai pihak, terutama para peneliti. Untuk itu,
kepada para peneliti saya sampaikan terima kasih dan penghargaan yang
tulus. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada penyunting
naskah laporan penelitian ini. Demikian juga kepada Drs. Prih Suharto,
M.Hum., Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesas-
traan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan ini, saya sampaikan
ucapan terima kasih.

Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi peminat
sastra serta masyarakat pada umumnya.

Jakarta, November 2003 Dr. Dendy Sugono
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UCAPAN TERIMA KASTH

Penelitian Pranata Sosial Masyarakat Sunda dalam Karya
Sastra Sunda ini kami laksanakan atas dasar kepercayaan yang
diberikan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah (PPBSID) Departemen Pendidikan Nasional. Se-
hubungan dengan hal tersebut, kami para peneliti mengucapkan
terima kasih kepada pemimpin proyek dan kepada staf PPBSID.

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada pranata sosial
masyarakat Sunda yang tercermin dalam karya sastra berbahasa
Sunda. Penelitian ini meliputi pranata sosial yang dikelompok-
kan ke dalam sistem kepercayaan, sistem kekerabatan, sistem
tata nilai yang meliputi moral, adat, dan hukum, serta sistem
edukasi. Data pranata sosial itu dikumpulkan dan lima karya
sastra, yaitu: Cerita Pantun Lutung Kasarung (Pleyte), Cerita
Lutung Kasarung (Eringa), Pangeran Kornel, Mantri Jero, dan
Baruang ka nu Ngarora.

Tim peneliti telah bekerja sama dalam melaksanakan pe-
nelitian ini berdasarkan pembagian kerja berikut: pengumpulan
data dilaksanakan melalui pengartuan; penyusunan data dan
klasifikasi; dan analisis data. Kami bekerja pula dengan arahan
dari konsultan, Dr. Yati S. Aksa. Untuk itu, kami mengucap-
kan terima kasih.

Dalam penelitian ini kami menghadapi berbagai kendala,
tetapi berkat bantuan berbagai pihak akhirnya dapat teratasi.
Kami mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. H. Edi Su-
hardi Ekadjati selaku Dekan Fakultas Sastra Unpad yang telah
mengizinkan tim peneliti untuk melaksanakan penelitian ini; ke-
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pada Ibu Dra. Damilah, selaku pemimpin proyek PPBSID Jawa
Barat, beserta staf dan kepada Pemimpin Proyek Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa; kepada Kepala Pusat Bahasa yang telah mem-
beri kepercayaan kepada tim; serta kepada pihak-pihak yang te-
lah berpartisipasi yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu.

Semoga laporan penelitian ini dapat membantu menguak
tabir pranata sosial masyarakat Sunda baik dari segi pemaham-
an secara leksikal maupun secara kultural yang dapat melibat-
kan sejarah munculnya bangsa yang mempengaruhi masyarakat
bahasa Sunda. Penyempurnaan hasil penelitian ini hanya dapat
dicapai melalui sumbang saran yang diharapkan dalam peneliti-
an dan pembahasan lebih lanjut dengan bertitik tolak dari hasil
penelitian ini.

Tim Peneliti
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Greibstein (1968: 161-169 dalam Damono, 1978) mengatakan
“Setiap karya sastra yang bisa bertahan lama pada hakikatnya
adalah suatu moral, baik dalam hubungannya dengan kebu-
dayaan sumbernya maupun dalam hubungannya dengan orang
seorang. Karya sastra bukan merupakan moral dalam arti sempit,
yakni yang sesuai dengan suatu kode atau suatu sistem tindak-
tanduk tertentu, melainkan dalam pengertian bahwa karya sastra
terlibat dalam kehidupan dan menampilkan tanggapan evaluatif
terhadapnya. Dengan demikian, sastra adalah “eksperimen mo-
ral”. Selanjutnya, dikatakannya pula bahwa ... Setiap karya sas-
tra adalah hasil dari pengaruh timbal balik yang rumit dari
faktor-faktor sosial dan kultural, dan karya sastra itu sendiri me-
rupakan objek kultural yang rumit”.

Mengacu kepada pendapat Greibstein tersebut, kiranya sa-
ngat beralasan apabila dalam kesempatan ini tim peneliti me-
nempatkan karya sastra sebagai objek penelitian untuk mene-
lusuri pranata sosial (yang dalam pranata sosial itu, antara lain,
terdapat unsur moral dalam arti luas), sebagai bagian dari
kebudayaan masyarakat pemilik karya sastra, dan tercermin da-
lam karya sastranya. Bahkan, apabila kita simak pendapat
Wellek dan Warren (1956) yang mengatakan bahwa “Karya sas-
tra mencerminkan atau mengekspresikan kehidupan”, melalui
karya sastra (tertentu) kita akan memahami perilaku terpola ke-
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hidupan masyarakat (tertentu) pada zamannya. Karya sastra, se-
cara mimesis menggambarkan perilaku kehidupan manusia rea-
lita. Oleh karena itu, membaca karya sastra pada dasarnya adalah
mengungkapkan hidup dan kehidupan manusia, termasuk selu-
ruh pola dan tatanan bermasyarakat: moral, hukum, adat, keper-
cayaan, kekerabatan, dan lain-lain. Cerita Pantun Sunda (CPS),
pada zamannya, adalah salah satu karya sastra Sunda klasik, di-
yakini oleh masyarakat “Sunda” (pendukung cerita pantun) bu-
kan hanya sekadar cerita (imajinatif), melainkan cerita tentang
sejarah nenek moyang (Ajip Rosidi, 1966 dan Abdulwahid,
1981). Cerita pantun (Sunda) sebetulnya mengungkapkan perila-
ku kehidupan manusia Sunda pada suatu kurun waktu tertentu.
“Cerita Pantun (Sunda) adalah asli seni Sunda, dan sebagai sas-
tra, cerita pantun Sunda adalah cerita asli Sunda, cerita pantun
Lutung Kasarung menceritakan kerajaan Pasir Batang Anu Gi-
rang, cerita pantun Ciung Wanara menceritakan kerajaan Galuh,
kerajaan-kerajaan itu adalah kerajaan Sunda tertua yang berdiri
jauh sebelum kerajaan Pajajaran” (Ajip Rosidi, 1966: 2).

Apabila benar seperti yang dikatakan Greibstein, Wellek-
Warren, dan Ajip Rosidi (khusus tentang CPS), setiap karya sas-
tra itu akan menggambarkan “seluruh tata cara hidup dan ke-
hidupan manusia dalam suatu tatanan tertentu sebagai wujud res-
pon atas segala kebutuhan hidup manusia itu sendiri”, yang da-
lam kamus antropologi biasa disebut sebagai pranata sosial.
Sejauh mana hal itu ada, tercermin dalam karya sastra (Sunda).
Itulah yang menjadi tujuan penelitian sekarang ini. Pengertian
karya sastra Sunda dalam penelitian sekarang itu tidak lain ada-
lah karya sastra berbahasa Sunda sebagai hasil kreatif orang
Sunda dan berbicara tentang Sunda, diungkapkan dalam bentuk
cerita (sebagai karya sastra naratif).

Ada beberapa ahli antropologi yang menjelaskan apa se-
benarnya yang disebut pranata sosial itu, antara lain, yaitu (1)
Herskovits yang menyatakan bahwa pranata sosial tidak lain ada-
lah wujud dan respon-respon yang diformulasikan dan disistema-
tisasikan dari segala kebutuhan hidup (1952: 229 dalam Harsojo,
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1967: 157); (2) Heizler (1929: 67/68 dalam Harsojo, 1967: 157)
“pranata sosial itu satu konsep yang kompleks, dan sikap-sikap
yang berhubungan dengan pengaturan hubungan antara manusia
tertentu yang tidak dapat dielakkan, yang timbul karena di-
penuhinya kebutuhan-kebutuhan elementer individual, kebutuh-
an-kebutuhan sosial yang wajib atau dipenuhinya tujuan-tujuan
sosial penting. Konsep-konsep itu berbentuk keharusan-keharus-
an dan kebiasaan, serta tradisi dan peraturan. Secara individual
pranata sosial itu mengambil bentuk berupa satu kebiasaan yang
dikondisikan oleh individu di dalam kelompok, dan secara sosial
pranata sosial itu merupakan satu struktur’; (3) Elwood
mengemukakan bahwa pranata sosial itu dapat juga dikatakan se-
bagai satu adat kebiasaan dalam kehidupan bersama yang mem-
punyai sanksi, yang disistematisasikan dan dibentuk oleh ke-
wibawaan masyarakat (1925: 90-91 dalam Harsojo, 1967: 157).
Pranata sosial yang penting adalah hak milik, perkawinan, religi,
sistem bukum, sistem kekerabatan, dan edukasi (Harsojo, 1967:
158). Unsur-unsur penting pranata sosial itulah dengan sedikit
perubahan redaksional dan istilah sesuai dengan temuan di
lapangan yang diungkapkan dalam penelitian terhadap karya sas-
tra Sunda sekarang ini. Namun, tidak berarti bahwa unsur-unsur
penting itu ada semua pada setiap karya sastra. Selalu ada unsur
dominan yang menonjol dalam setiap karya sastra. Unsur do-
minan itu yang digambarkan dalam hasil penelitian ini.

1.1.2 Rumusan Masalah

Pada subbab 1.1 (Latar Belakang Masalah) telah disebutkan an-
tara lain bahwa (1) karya sastra mencerminkan atau meng-
ekspresikan kehidupan, (2) setiap karya sastra adalah hasil pe-
ngaruh timbal balik yang rumit dari faktor-faktor sosial dan
kultural, dan karya sastra itu sendiri merupakan objek kultural
yang rumit. Dari dua pernyataan itu, dapat kita simak bahwa
dalam karya sastra terkandung unsur-unsur penting pranata so-
sial yang diungkapkan secara naratif. Sehubungan dengan hal
itu, masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut. “Bagaimana
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unsur-unsur pranata sosial itu dikemas secara naratif agar karya
sastra menarik untuk dibaca dan bermanfaat bagi masyarakat
pembaca?”

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan unsur-unsur pranata
sosial masyarakat yang terkandung dalam karya sastra Sunda
berdasarkan pemahaman pranata sosial yang dikemukakan ahli
antropologi Herskovits (1952), Hetzler (1929), dan Elwood
(1925), yang secara transparan disebutkan Harsojo (1967) de-
ngan istilah unsur penting pranata sosial yaitu: hak milik, per-
kawinan, religi, sistem hukum, sistem kekerabatan, dan edukasi.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini ialah wacana naratif yang meng-
gambarkan perilaku manusia dalam menghadapi hidup dan kehi-
dupannya yang tercermin dalam alur, latar, tokoh dengan peno-
kohannya, dalam cerita pantun Lutung Kasarung, roman Pange-
ran Kornel, roman Mantri Jero, dan novel Baruang Ka nu
Ngarora.

1.4 Anggapan Dasar, Hipotesis, dan Teori

1.4.1 Anggapan Dasar

Penelitian ini berangkat dari anggapan dasar sebagai berikut.

(1) Karya sastra yang bisa bertahan lama pada hakekatnya ada-
lah suatu moral, baik dalam hubungannya dengan kebudaya-
an sumbernya maupun dalam hubungannya dengan orang
seorang.

(2) Setiap karya sastra adalah hasil pengaruh timbal balik yang
rumit dari faktor-faktor sosial dan kultural, karya sastra itu
sendiri merupakan objek kultural yang rumit.

(3) Karya sastra sebagai suatu moral dan mengandung faktor-
faktor sosial, pasti memuat unsur-unsur pranata sosial ma-
syarakat yang digambarkannya sejalan dengan misi yang di-
emban karya sastra itu.



1.4.2 Hipotesis .
Berlandaskan kepada anggapan dasar tersebut, hipotesis peneli-
tian ini ialah “Karya sastra sebagai moral yang timbul karena
hubungan antara faktor-faktor sosial dan kultural, yang secara
teoretis pasti mengembangkan salah satu unsur pranata sosial
yang ada di masyarakat yang digambarkan oleh karya sastra itu
sesuai dengan zamannya.

1.4.3 Kerangka Teori

1.4.3.1 Situasi Total Suatu Karya Seni

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan Abrams (1980) ten-
tang konsep sastra yang disebut situasi total suatu karya seni.
Konsep tersebut dibentuk dari empat unsur, atau elemen, yaitu:
(1) karya (work) yang merupakan produk atau hasil seni, yaitu
artefak, berwujud teks sastra; (2) seniman (artis) pembuat karya,
dalam sastra disebut pujangga, penyair, pengarang, sastrawan;
(3) realita kehidupan dalam arti seluas-luasnya dan yang dijadi-
kan bahan atau pokok soal (subjek) karya seni itu, yang disebut
universe; (4) publik seni (audience), dalam sastra disebut pen-
dengar atau pembaca. Dari empat unsur situasi total karya seni
itu menimbulkan empat macam gugus “teori” yaitu teori objek-
tif, teori ekspresif, teori mimesis, dan teori pragmatik.

Konsepsi situasi total suatu karya seni ini digunakan
sebagai pangkal haluan keseluruhan penelitian dan sebagai pola
pemikiran dasar pada setiap tahap penelitian. Dengan demikian,
maka peneliti memperoleh jangkauan perhatian yang cukup
memberikan keleluasaan kepada peneliti sehingga penglihatan
dapat diarahkan ke pelbagai “pelosok” aspek sastra dan bersama-
an dengan itu sekaligus akan diperoleh pula kemudahan untuk
mengadakan kategorisasi. Hal tersebut bisa dilakukan karena
adanya gagasan mengenai keempat unsur yang membentuk sifu-
asi total suatu karya seni. Pada hakikatnya perbedaan teori de-
ngan teori itu sesungguhnya terletak pada penekanannya pada sa-
lah satu unsur situasi total karya seni itu. Karena situasi total itu
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terdiri atas empat unsur, teori seni pun dikategorisasikan pada
empat macam teori.

M

2

(€))

Gugusan teori yang menitikberatkan pada pertalian antara
karya sastra dan unmivers-nya, yaitu pertalian antara karya
sastra dan dunia kehidupan dalam arti seluas-luasnya.
Kriteria keberhasilan suatu karya sastra terletak pada ke-
tepatan atau kemiripan gambaran dunia kehidupan yang ter-
lukis dalam suatu karya sastra dibandingkan dengan dunia
kehidupan sesungguhnya atau realita yang digambarkan,
yakni objek yang terletak di luar karya itu sendiri. Gugusan
teori ini dalam lapangan estetika dikenal dengan sebutan
“teori mimesis” (Abrams, 1980: 14-15).

Gugusan teori yang menitikberatkan pada pertalian antara
karya dan publiknya. Kriteria keberhasilan suatu karya sas-
tra adalah besar-kecilnya rasa haru yang ditimbulkan oleh
karya itu pada penerimanya, dan jika hal itu saja yang
dijadikan kriteria teori itu disebut “teori afektif”; tetapi jika
yang dijadikan ukuran ialah mengena atau menyentuh tidak-
nya karya itu pada perasaan si penerima, teori ini disebut
“teori efektif” (Danziger & Johnson, 1966: 10-11). Akan
tetapi, dalam gugusan teori ini biasanya persoalan moral,
agama, ideologi menjadi bahan pertimbangan pula. Jadi, di
samping rasa indah, rasa senang atau rasa haru, dipertim-
bangkan pula segi manfaatnya bagi masyarakat: dulce et
utile (Horace), yakni menghibur dan bermanfaat. Gugusan
teori itu dikategorikan ke dalam “teori pragmatik” (Abnams,
1980: 14-21) atau “teori instrumental” (Osborne, 1968: 24).
Dalam penelitian ini akan digunakan istilah Abrams yaitu
“teori pragmatik”.

Gugusan teori yang menitikberatkan pada pertalian antara
karya dan pembuatnya, yakni seniman, penyair, atau sastra-
wan. Keadaan dan gerak jiwa si penyair atau senimanlah
yang menjadi pusat perhatian. Kriteria keberhasilan suatu
karya seni menurut gugusan teori itu ialah tepat tidaknya
karya itu menjelmakan keadaan dan gerak seniman pencipta-



nya. Untuk menguji keberhasilan karya itu, diajukan perta-
nyaan “Apakah karya itu sungguh-sungguh keluar dari hati
sanubari si pencipta (sincere) dan bukan dipaksakan? Apa-
kah karya itu penjelmaan dari suara hati yang sejati (genu-
ine) dan bukan dibuat-buat? Apakah karya itu sesuai dengan
maksud, perasaan, dan keadaan jiwa yang sebenarnya dari
penciptanya pada saat menggubahnya?” Dengan perkataan
lain, karya seni itu dapat diibaratkan kaca yang tembus pan-
dang agar kita dapat meliliat ke dalam jiwa dan hati si pe-
nyair atau seniman penggubahnya. Gugusan teori itu dika-
tegorikan ke dalam teori ekspresif (Abrams, 1980:21-26).
Gugusan teori dalam penelitian sekarang tidak digunakan.

(4) Gugusan teori yang semata-mata memperhatikan karya seni
sebagai karya seni itu tanpa melihat pertaliannya dengan
unsur-unsur lain dalam situasi total suatu karya seni itu.
Yang dipersoalkan oleh teori itu ialah fakta artistik atau arte-
fak itu; dalam hal sastra: teks sastra itu. Gugusan teori itu
oleh Abrams (1980: 26-29) disebut “teori objektif® - yang
kemudian disebut “teori struktunal” (Teeuw, 1984). Disebut
demikian karena keutuhan teks itulah yang menentukan
keberhasilan karya sastra sebagai karya seni, bukan penilaian
subjektif dari pembacanya. Karya sastra dianggap sebagai
kesatuan ujud yang dapat memenuhi kebutuhannya sendiri,
atau yang kediriannya ditentukan semata-mata oleh pertalian
yang padu antara bagian-hagian yang ada di dalamnya dan
yang membentuk keseluruhan yang utuh. Teori objektif di-
gunakan dalam penelitian sekarang ini.

Keempat gugus teori itu perlu dibedakan secara tajam
supaya memudahkan klasifikasi. Akan tetapi, dalam kenyataan-
nya tidak menutup kemungkinan terdapat percampuran atau
hubungan rembes-merembesi satu dan lainnya. Misalnya, ter-
dapat pencampuran antara “teori mimesis” dan “teori pragmatik”
dalam rumusan Sir Philip Sidney (Abrams, 1980: 14-15), yang
menyatakan bahwa puisi itu adalah mimesis dalam arti (menurut
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Aristoteles), tetapi di samping itu punya tujuan pula, yaitu mem-
beri hiburan sambil mengajar. Juga percampuran antara “teori
ekspresif” dan “teori pragmatik”, seperti pada gagasan puisi
Wordsworth (Abrams, 1980: 21-26): “Poetry is the sponteneous
overflow of powerful feelings” (‘puisi adalah luapan yang spon-
tan dan perasaan yang menggelora’). Akan tetapi, di samping itu
ia menambahkan pula: “poets do not write for poets alone, but
for men” (‘penyair menulis bukan untuk penyair melulu,
melainkan untuk manusia’).

Paham struktural seperti tercermin dalam keempat gugus
teori Abrams (1980) seperti itulah yang dijadikan acuan pe-
mahaman karya sastra (Sunda) sekarang ini, terutama dalam
rangka menggali dan mendeskripsikan unsur-unsur pranata sosial
masyarakat (Sunda) melalui suatu karya sastra tertentu sebagai
objek penelitian. Struktur, sebagai aliran atau isme kemudian di-
sebut strukturalisme seperti dikemukakan Scholes (1977) dalam
Structuralisme in Literature, tidak lain adalah paham langkah
berpikir (cara memandang) yang holistik (1977: 3). Paham
struktural tidak memandang kenyataan itu sebagai suatu individu
terpisah-pisah, tetapi sebagai suatu kesatuan relationship
(Scholes, 1977: 4). Sebagai sebuah metode, paham struktural da-
lam kerja kritiknya biasa disebut hermeneutika seperti yang di-
lakukan oleh Dilthey juga Spitzer (dalam Scholes, 1977: 7). Inti
dari paham struktural itu adalah gagasan tentang sistem; suatu
karya itu selalu bersistem. Struktural sebagai paham dan gagasan
yang bersistem seperti itulah yang akan diterapkan dalam ana-
lisis pada karya sastra yang menelusuri unsur-unsur pranata
sosial masyarakat dalam karya sastra tersebut.

1.4.3.2 Pranata Sosial

Herskovits, mengatakan bahwa pranata sosial itu tidak lain ada-
lah wujud dari respon-nespon yang diformulasikan dan disiste-
matisasikan dari segala kebutuhan hidup (1952: 229 dalam
Harsojo, 1967: 157). Hetzler (1929: 67/68 dalam Harsojo, 1967:
157) secara lebih rinci mendefinisikan pranata sosial itu sebagai
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“satu konsep yang kompleks dan sikap-sikap yang berhubungan
dengan pengaturan hubungan antara manusia tertentu yang tidak
dapat dielakkan, yang timbul karena dipenuhinya kebutuhan-ke-
butuhan elementer individual, kebutuhan-kebutuhan sosial yang
wajib atau dipenuhinya tujuan-tujuan sosial penting. Konsep--
konsep itu berbentuk keharusan-keharusan dan kebiasaan, tradi-
si, dan peraturan. Secara individual pranata sosial itu mengambil
bentuk berupa satu kebiasaan yang dikondisikan oleh individu di
dalam kelompok, dan secara sosial pranata sosial itu merupakan
suatu struktur”; Kemudian, Elwood (1925: 90-91 dalam Harsojo,
1967: 157), pranata sosial itu dapat juga dikatakan sebagai satu
adat kebiasaan dalam kehidupan bersama yang mempunyai sank-
si, yang disistematisasikan dan dibentuk oleh kewibawaan
masyarakat. Pranata sosial yang penting adalah hak milik, per-
kawinan, religi, sistem hukum, sistem kekerabatan, dan edukasi
(Harsojo, 1967: 158).

Unsur-unsur penting pranata sosial, seperti yang disebut-
kan Harsojo. Dalam penelitian sekarang ini pengertian tentang
unsur-unsur penting itu dimodifikasi sejalan dengan hasil temuan
yang ada dalam objek penelitian, misalnya (1) hak milik, dalam
karya sastra sistem ini sangat tidak jelas digambarkan, kecuali
tentang hal waris yang disinggung dalam hak anak laki-laki dan
anak perempuan pada cerita Baruang ka nu Ngarora, yang lebih
cenderung digolongkan ke dalam sistem edukasi juga; (2) per-
kawinan, tidak berbicara tentang sistem perkawinan, tetapi ber-
bicara tentang nasihat-nasihat perkawinan yang berguna bagi
calon istri dan calon suami, sehingga hal ini dirasakan lebih
dekat dengan edukasi; (3) religi diterjemahkan sebagai sistem
kepercayaan yang mencerminkan sikap dan perilaku individu sa-
at mendekatkan diri pada Al Khalik, yang sesungguhnya berbaur
dengan adat; (4) sistem Aukum diterjemahkan sebagai sistem tata
nilai meliputi: moral, adat, dan hukum dalam arti yang sangat
sempit (sebagai kebalikan dari ganjaran atau hadiah).

Atas dasar pertimbangan tersebut, dalam penelitian ini,
unsur-unsur pranata sosial yang dibicarakan adalah:



1. Sistem kepercayaan, termasuk hal-hal yang bersifat religi,
yang ikut mengatur perilaku tokoh dalam menghadapi hidup
dan kehidupannya.

2. Sistem kekerabatan, sebatas sebutan silsilah (keturunan) se-
perti ibu, bapak, kakak, adik, nenek, kakek, buyut, dan se-
terusnya.

3. Sistem tata nilai, menyangkut masalah moral, adat, dan hu-
kum dalam artian sempit (dalam pengertian memberi
hukuman karena kesalahan -sebaliknya dari ganjaran).

4. Sistem edukasi, yang muncul dalam bentuk petatah-petitih
orang tua, termasuk peribahasa dan ungkapan lain yang si-
fatnya menganjurkan perilaku kebaikan dan menjauhi ke-
jelekan.

Namun, tidak berarti bahwa unsur-unsur pranata sosial tersebut
ada semua pada setiap karya sastra. Selalu ada unsur dominan
yang menonjol dalam setiap karya sastra, misalnya edukasi, mo-
ral, adat istiadat, kepercayaan, yang dicerminkan secara holistik
dalam karya sastra melalui unsur-unsur struktur karya sastra
yang disebut alur, latar, tokoh dan penokohan. Unsur-unsur pen-
ting pranata sosial itu tidak secara eksplisit digambarkan dalam
karya sastra, tetapi harus disimak dan ditelusuri secara menye-
luruh dalam cerita sebab karya sastra sebagai ungkapan perasaan
tidak begitu jelas. Keempat sistem tersebut menjadi acuan dalam
penulisan hasil penelitian sekarang ini.

1.5 Metode dan Teknik Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang berusaha
mencari ciri-ciri atau sifat-sifat data, dengan perspektif waktu
yang akan dijangkau secana sinkronis melalui pengumpulan data
dalam waktu tertentu. Metode kajian yang akan digunakan
adalah metode distribusional yang melihat hubungan antarunsur
secara semantis dalam rangka memberikan konvensi-konvensi
yang melandasi ragam perilaku dan pembayangan yang paling
“wajar” pun secara struktural dinamis dan semiotis.
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Teknik penelitian yang digunakan untuk memperoleh data
unsur-unsur pranata sosial masyarakat (Sunda) dan karya sastra
(Sunda) dengan memanfaatkan pengertian tentang pranata sosial
yang dikembangkan ahli antropologi seperti Herskovits, Hetzler,
Elwood, dan Harsojo, dengan memanfaatkan pendekatan objektif
Abrams (1980) dengan faham teori strukturalnya. Melalui kajian
struktural itu akan diketahui keterjalinan unsur-unsur struktur
karya sastra yang memanfaatkan salah satu atau keseluruhan
unsur-unsur pranata sosial (masyarakat). Hasil penelitian ini
mencerminkan unsur pranata sosial (masyarakat tertentu) yang
ada dalam suatu karya sastra.

1.6 Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian ini adalah karya sastra Sunda jenis cerita
dari tiga jenis cerita Sunda. Satu cerita berbentuk cerita pantun
(Sunda) yaitu cerita pantun Lutung Kasarung (versi C.M. Pleyte,
dan F.S. Eringa) -yang mencerminkan pandangan masyarakat
Sunda pada zaman kehidupan yang penuh dengan kepercayaan
terhadap kekuatan Sunan Ambu sebagai makhluk Kahyangan
yang juga menguasai kehidupan makhluk dunia, dua buah cerita
berbentuk roman, yaitu Pangeran Kornel (karya R. Memed
Sastrahadiprawira), Mantri Jero (karya R. Memed Sastrahadi-
prawira) -yang mencerminkan kahidupan masyarakat Sunda pa-
da zaman pemerintahan para bupati; dan sebuah cerita berbentuk
novel yaitu Baruang ka nu Ngarora (karya D.K. Ardiwinata) -
yang mencerminkan bagaimana anggapan masyarakat terhadap
kedudukan kaum bangsawan.
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BAB II
ANALISIS

2.1 Pengantar

Analisis sistem pranata sosial terhadap karya sastra Sunda ini di-
bagi ke dalam lima subbab, yakni subbab sistem kepercayaan,
sistem kemasyarakatan, sistem tata nilai (moral, adat, hukum),
sistem perkawinan dan sistem edukasi. Secara berurutan setiap
subbab akan membahas sistem pranata sosial mulai dan cerita
Lutung Kasarung (LK) versi C.M. Pleyte, cerita Lutung Ka-
sarung (LK) versi F.S. Eringa, novel Pangeran Kornel (PK)
karya R. Memed Sastrahadiprawira, novel Mantri Jero (MJ)
karya R. Memed Sastrahadiprawira, dan novel Baruang ka nu
Ngarora (BK) karya D.K. Ardiwinata.

2.2 Sistem Kepercayaan
Yang dimaksud dengan sistem kepercayaan di dalam penelitian
ini -seperti tertulis pada bab pendahuluan- termasuk hal-hal yang
bersifat religi, yang ikut mengatur perilaku tokoh dalam meng-
hadapi hidup dan kehidupannya. Sistem kepercayaan ini merupa-
kan cermin dan sikap dan perilaku individu saat mendekatkan di-
ri pada Khalik, yang dalam kenyataannya berbaur dengan adat.
Sistem kepercayaan ditemukan di dalam kelima karya sas-
tra yang dijadikan objek penelitian. Ada 65 buah data yang bisa
dikumpulkan dari seluruh karya sastra yang diteliti. Akan tetapi,
jumlah data setiap karya sastra tampak berbeda. Dalam cerita
pantun LK versi Pleyte ada 5 buah data, cerita pantun LK versi
Eringa 3 buah data, novel PK 29 buah data, novel MJ 24 buah
data, dan novel BN 4 buah data.
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Meskipun sistem kepercayaan kepada Tuhan terdapat pada
semua karya yang dianalisis, antara cerita pantun dan novel ter-
dapat perbedaan. Sistem kepercayaan dalam cerita pantun ber-
orientasi pada makhluk langit, sedangkan dalam novel berorien-
tasi kepada Tuhan. .

Di dalam pantun digambarkan adanya dua alam atau ke-
hidupan, yakni kehidupan di Buana Panca Tengah dan kehidup-
an di Kahyangan atau Manggung (keduanya berarti Langit) (LK,
larik: 245-254). Buana Panca Tengah dihuni oleh manusia,
sedangkan Kahyangan atau Manggung dihuni oleh para dewa
dan para pohaci. Kepada merekalah manusia memohon maaf dan
kesucian. (LK, larik: 0-4). Selain mereka, yang menjadi peng-
huni Kahyangan ialah Sunan Ambu, Pohaci Wiru Manangga,
para dewa, dan para bujangga (di antaranya: Bujangga Tua,
Bujangga Seda, Bujangga Sakti, dan Bujangga Leuih) (LK, 196,
210). Penghuni lain di Kahyangan ialah seorang pemuda
bernama Guru Minda. Ia merupakan anak Sunan Ambu dan
titisan Guriang Tunggal (LK, larik 245-254). Khusus Sunan Am-
bu, di dalam pantun digambarkan bahwa ia memiliki kekuatan
adikodrati, yakni dapat memandang manusia dengan cara yang
lebih bening dari pada kaca (LK, larik 690-693).

Kekuatan Sunan Ambu atas manusia, analog dengan per-
nyataan Purbasari penghuni Buana Panca Tengah mengatakan
bahwa manusia tidak bisa menghindar dari ketentuan-Nya (LK,
138). Konsekuensi dari pola hubungan seperti ini ialah muncul-
nya hal-hal yang harus/patut dilaksanakan dan hal-hal yang di-
larang/mesti ditabukan oleh manusia dalam hubungannya dengan
penghuni langit.

Hal-hal yang merupakan keharusan ialah menahan napas
pada awal menumbuk padi, tepatnya pada tujuh ketukan awal.
Selain itu, adanya keharusan untuk bertapa. Cara bertapa yang
patut dilakukan bukan dengan menahan diri untuk tidak makan,
tetapi dengan cara tidak merasa pegal, sungkan, dan loyo (LK,
218). Kemudian, yang merupakan larangan yang berhubungan
dengan Sunan Ambu dan para pohaci ialah bersanggul tinggi dan
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berkain tinggi di tempat lesung, memukulkan bibir bakul ke ba-
dan lesung, serta menyimpan beras pada lesung. Semua ini akan
membuat para pohaci ketakukan, sebab lesung merupakan per-
wujudan dari pohaci itu sendiri (LK, 216). Adapun larangan
yang berhubungan dengan Sunan Ambu ialah menabuh lesung
(LK, 216) dan menyimpan sepotong hasiwung (LK, 218).

Berbeda dengan cerita pantun, sistem kepercayaan yang
ada pada novel tidak mengacu kepada dewa atau para pohaci, te-
tapi mengacu kepada Allah sebagai pusat kehidupan, sumber
penciptaan, dan tempat untuk kembali. Adapun sifat-sifat atau
nama-nama Allah yang sering muncul dalam ketiga novel yang
dijadikan objek analisis ini ialah Gusti Nu Kawasa (Tuhan Yang
Mahakuasa), Maha Suci (Mahasuci), Yang Widi (Mahakuasa),
Nu Agung atau Yang Agung (Yang Mahabesar), Nu Murba
(Yang Mahakuasa) dan Nu Murbeng Alam (Yang Menguasai
Alam).

Sistem kepercayaan kepada Tuhan terungkap dalam ba-
nyak data. Dari novel PK terungkap 22. data. Pertama, keperca-
yaan tokoh kepada takdir yang menimpanya. Hal ini terungkap
dalam deskripsi kota Sumedang yang sedang mengalami per-
ubahan kepemimpinan tahun 1773. Saat itu muncul ungkapan
yang menyatakan bahwa takdir tidak bisa dielakkan (PK, 8). Ke-
mudian, ketika Raden Suria dihadang orang-orang yang akan
membunuhnya, timbul pula ucapan yang menyatakan bahwa rasa
takut itu segera hilang karena rasa percaya kepada takdir Allah
(PK, 65).

Selain itu, kepercayaan kepada kekuasaan Tuhan terungkap
pada peristiwa ketika masyarakat kota Sumedang larut dalam
keharuan menyambut orang yang akan memimpinnya (PK, 9).
Pada peristiwa ini muncul kalimat yang menyatakan bahwa di
dunia ini tidak ada yang abadi. Oleh karena itu, kita harus
berserah diri. Nilai kepercayaan juga terungkap saat peristiwa
Dalem Parakanmuncang menerima seorang orang tua sebagai
tamu (PK, 17). Orang tua tersebut menyatakan bahwa dirinya
turut bersyukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa, sebab keturun-
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an Bupati Pagaden akan menjabat bupati di daerah lain. Dan,
ketika Raden Suria berpisah dengan Patinggi Nyalindung (PK,
60), Patinggi berkata bahwa dirinya mendoakan Raden Suria su-
paya mendapatkan rahmat Tuhan. Begitu pula ketika Raden
Suria tiba di Limbangan, ia didoakan oleh saudara-saudaranya
(PK, 63, 64).

Data lain yang mengungkapkan sistem kepercayaan kepada
Tuhan tampak pada permohonan pemilik warung kepada Raden
Suria untuk memimpin pelaksanaan sedekah bagi suaminya yang
sedang melaksanakan tugas (PK, 67). Raden Suria mengatakan
bahwa dirinya bisa mengucapkan beragam doa (PK, 67, 68).
Kepercayaan kepada Tuhan juga terungkap dari kalimat yang
memiliki kualitas doa (PK, 77, 94, 99). Misalnya, pada pernyata-
an Dalem Cianjur kepada Raden Astra. Dalem mengucapkan
masya Allah karena kaget mendengar pernyataan tentang Raden
Suria.

Di dalam PK, sistem kepercayaan kepada Tuhan dapat di-
nyatakan dengan doa (PK, 83, 84, 137, 146). Sistem kepercayaan
seperti itu terungkap pada percakapan antara Patinggi dan Ki Pa-
hung. Patinggi mengatakan bahwa karena Tuhan Maha Pemurah,
la meluluskan juga kemauan orang yang jahat (PX, 94, 109).
Bentuk sistem kepercayaan ini dimanifestasikan pula oleh se-
orang tokoh yang membaca Quran di satu mesjid di tempat ter-
pencil, nun jauh di Yogyakarta (PK, 158). Manifestasi lain dari
sistem kepercayaan ini berupa kepercayaan bahwa Tuhan akan
memberikan ampunan atas segala dosa (PK, 53). Semua itu me-
nunjukkan bahwa di dalam PK adanya sistem kepercayaan ke-
pada Tuhan.

Dalam MJ ada delapan buah data yang berhubungan de-
ngan kepercayaan kepada Tuhan. Pertama, dalam Jforeshadowing
cerita (MJ, 6). Kedua pada pembicaraan dalem dengan patih
ketika menghadapi musibah yang akan terjadi. Pembicaraan ini
mengungkapkan nilai bahwa kita harus selalu meminta per-
lindungan kepada-Nya (MJ, 92). Ketiga, pada perkataan Dalem
Nagara Tengah ketika mendengar bahwa Dalem Kawasen gugur
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dalam peperangan. Perkataan ini menunjukkan permohonan
agar dikabulkan oleh Tuhan yang Mahaesa (PK, 101). Keempat
terjadi pada peristiwa dalem dan rombongan dikejar-kejar mu-
suh. Namun, beruntung ada bangkai /ubang (sejenis belut besar?)
melintang di sungai sehingga rombongan dapat melintasi sungai
dengan selamat (MJ, 110). Kelima terungkap dari pencakapan
Ajengan/ayah Yogaswara saat membuka rahasia dirinya. Nilai-
nya ialah berupa kepercayaan bahwa Tuhan menentukan nasib
secara adil (MJ, 24). Keenam terjadi ketika Mantri Jero
dipanggil oleh Dalem, nilainya percaya kepada nasib (PK, 141);
Ketujuh, terungkap dari percakapan Ajengan/ayah Yogaswara
dengan Yogaswara ketika ia membukakan tabir dirinya, nilainya
ialah kepercayaan kepada kekuasaan Tuhan (MJ, 25). Kede-
lapan, terungkap dari deskripsi pengarang ketika Negara Tengah
akan mengalami musibah, nilainya ialah keyakinan terhadap
Kekuasaan Tuhan (M), 73).

Berbeda dengan PK dan MJ, dalam BN hanya ditemukan
satu buah data yang berhubungan dengan sistem kepercayaan ke-
pada Tuhan (BN, 29). Hal tersebut terungkap dari deskripsi ten-
- tang kekhawatiran- Haji -Abdul Raup ketika melepas putri ke-
sayangannya.

Kepercayaan kepada Tuhan memang merupakan pokok da-
ri sistem kepercayaan. Akan tetapi, dalam karya-karya sastra
yang dijadikan objek penelitian, selain kepercayaan kepada Tu-
han, terdapat pula kepercayaan lainnya, yakni kepercayaan pada
tabir mimpi, magis, tanda-tanda alam, mitos, dan tabu.

Dalam novel PK ada satu data yang berhubungan dengan
tabir mimpi, yakni pada peristiwa Raden Suria meninggalkan
warung hendak meneruskan perjalanan ke Cianjur. Pada peris-
tiwa ini Si pemilik warung yang berada di sekitar Parakanmun-
cang mengatakan bahwa ia bermimpi melihat suaminya ber-
dandan. Oleh karena itu, ia merasa takut (PK, 68). Selain pada
novel PK, data yang berhubungan dengan tabir mimpi terdapat
pula pada novel MJ. Hal ini terungkap dari deskripsi Yogaswara
yang menceritakan mimpinya kepada Kiai Abdul Mugni. Raden
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Yogaswara menceritakan bahwa dirinya bermimpi menjala ikan
hingga kedinginan. Setelah itu, ia melihat bara api yang besar,
dan ia pun mendekatinya. Menurut tafsir mimpi, jala adalah
perlambang sandang pangan dan api adalah lambang kekuasaan.
Maknanya, Raden Yogaswara akan mudah mencari nafkah, te-
tapi tidak kuat oleh panasnya api (MJ, 37, 38). Tabir mimpi ini
berhubungan dengan budaya Jawa karena maknanya dicari da-
lam kitab berbahasa Jawa (MJ, 39).

Berikutnya ialah sistem kepercayaan yang berhubungan de-
ngan hal-hal magis. Hal itu terungkap dari percakapan Ki Bulus
dengan Yogaswara yang mengatakan bahwa ketertarikan Neng
Halimah diakibatkan oleh tuah keris berlubang milik Yogaswara
(MJ, 36). Adapun kepercayaan kepada mantera terungkap dari
deskripsi tentang Nyi Rapiah yang mengatasi kemarahan suami-
nya setelah ia seharian meninggalkan rumah. Nyai Rapiah mem-
baca guna-guna Si Pulet-puket dan Aji Sabda Kahemengan yang
ditujukan kepada Ujang Kusen (BN, 55). Kepercayaan pada
mantera terungkap pula dari perkataan Si Abdullah ketika Nyai
Rapiah disuruh pulang ke rumah orang tuanya. Si Abdullah
memberikan kinangan (?) kepada Nyai Rapiah untuk makan sirih
supaya tidak dimarahi oleh orang tuanya (BN, 89).

Sistem kepercayaan berikutnya, yaitu sistem kepercayaan
yang berhubungan dengan tanda-tanda alam. Deskripsi pencerita
saat Negara Tengah akan mengalami musibah menunjukkan ada-
nya kepercayaan bahwa alam memberikan tanda mengenai apa-
apa yang dialami manusia (MJ, 74, 78). Sistem kepercayaan ini
juga terungkap dari deskripsi ketika Yogaswara pergi ke hutan.
Alam memberikan pertanda tentang musibah atau keber-
untungan yang akan dialami manusia (MJ, 145, 70).

Setelah dianalisis, diketahui bahwa semua karya sastra me-
miliki sistem kepercayaan. Adapun bentuknya berupa keper-
cayaan kepada Tuhan, kepercayaan kepada tabir mimpi, kepada
hal-hal yang magis, kepada tanda-tanda alam, dan kepada mitos.

Sistem kepercayaan pada cerita pantun sangat berorientasi
kepada Kahyangan, sedangkan pada novel berorientasi kepada
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Tuhan. Konsekuensi dari sistem seperti itu, yaitu bahwa seluruh
perilaku hidup tokoh-tokoh dalam kedua genre itu pun berbeda.
Kewajiban dan larangan yang ada pada tokoh cerita pantun se-
lalu dihubungkan dengan Sunan Ambu atau para pohaci, ter-
utama perilaku yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan
mengolah pangan, sedangkan dalam novel sistem kepercayaan
Islam sudah sangat dominan walaupun kita temukan pula fakta--
fakta adanya sistem kepercayaan yang bercampur dengan adat.

2.3 Sistem Kekerabatan

Berkenaan dengan sistem kekerabatan, ada dua hal penting yang
terungkap dari hasil analisis, yakni berupa penyebutan hubungan
kekerabatan yang dilihat dari pOSlSI ego dan nilai martabat ke-
bangsawanan. Dalam LK versi Pleyte terdapat penyebutan:
hubungan kekerabatan yakni rama pulung ‘ayah angkat’ (LK,
145), ambu pulung ‘ibu angkat’ (LK 145), anak putu ‘anak cucu’
(145), anak cikal ‘anak sulung’ (191), seuweu ‘cucu’ (193),
titisan “keturunan” (193). Adapun dalam LK versi Eringa hanya
terdapat dua data yaitu kata aki “kakek” (LK 535-538) dan rama
pulung “bapak angkat” (535-538).

Dalam novel PK terungkap kata asal “asal” (PK, 15), mi-
nantu “menantu” (PK, 18), apuputra “berputra” (PK, 37),
karuhun “leluhur” (PK, 37), burey “kanak-kanak”, sipat rama
“bapak angkat” (PK, 38), mertua “mertua” (PK, 37), pernah
buyut ‘bersifat buyut’ (PK, 37), eyang ti gedeng “adik/kakak
kandung kakek/nenek” (PK, 37), kadang wargi “saudara-sau-
dara” (PK, 47), aki ti gigir “laki-laki yang menjadi kakak/adik
kakek kandung” (PK, 47), garwa “istri” (PK, 49), kapernah adi
ti gigir (PK, 54), ibu kukutan “ibu angkat” (PK, 57), anak
kukututan/anak meunang ngandung sorangan “anak angkat/anak
kandung sendiri” (PK. 57), incu “cucu” (PK, 63), eyang “kakek”
(PK, 63), pameget istri “suami istri” (PK, 85), para wargi
“saudara-saudara”, paman/pun bibi “paman/bibi saya” (PK,
120), rai adi “adlknya adik”, “putra ti padmi “anak dani padmi”
(PK, 159), dan ibu eyang “|bunya nenek/kakek” (PK, 160).
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Sistem kekerabatan menampakkan pula adanya nilai ke-
martabatan keturunan bangsawan pada zaman feodal. Nilai ke-
martabatan itu tampak pada sikap Anggataruna kepada Yogas-
wara yang menganggap bahwa ia orang yang hina karena tidak
jelas sangkan paran-nya (MJ, 71). Nilai kemartabatan tampak
pula pada ungkapan-ungkapan Anggataruna kepada Yogaswara
dan ungkapan Kaliwon kepada Anggataruna (MJ, 119, 131).

Dalam sistem kekerabatan, nilai keturunan sangat menentu-
kan martabat. Hal itu terungkap pada percakapan Ajengan/ayah
Yogaswara dengan Yogaswara (MJ, 20, 121). Selain itu, dalam
sistem kekerabatan tampak pula adanya nilai tolong-menolong
dalam kebaikan, seperti yang kita temukan dalam pembicaraan
antara Wirautama dan Abdul Mugni ketika mereka bertemu
kembali setelah sekian tahun mereka berpisah (MJ, 78-179).

Sistem kekerabatan juga berhubungan dengan nilai-nilai
warisan dalam adat lama. Hal ini terungkap dan wejangan Haji
Abdul Raup kepada Nyai Rapiah (BN, 32, 33). Menurut Haji
Abdul Raup nilai kekerabatan itu bersifat relatif karena setelah
orang tua meninggal eksistensi seorang anak akan ditentukan
oleh dirinya sendiri, bukan oleh keberadaan orang tua ketika ia
hidup. Hubungan seorang wanita yang sudah menikah dengan
suami, jauh lebih kuat daripada ikatan terhadap orang tuanya.
Oleh karena itu, seorang istri dilarang mendua hati (BN, 35). Sis-
tem kekerabatan juga menyangkut nilai martabat bangsawan. Hal
ini terungkap dari peristiwa Si Abdullah saat akan melarikan
Nyai Rapiah dari suaminya. (T3N, 81). Sistem kekerabatan
berhubungan dengan harga diri. Hal ini terungkap dari perkataan
Haji Samsudin kepada Ujang Kusen ketika menerima suruhan
Aom Usman yang akan membeli talak Nyai Rapiah (BN, 105).

Sistem kekerabatan yang tampak dan karya yang dianalisis
mencerminkan dua hal. Pertama mencerminkan hubungan pe-
nyebutan silsilah keluarga yang dilihat dari posisi ego ke atas, ke
bawah hingga cucu dan ke samping. Yang kedua menyatakan
bahwa sistem kekerabatan juga mengimplikasikan adanya per-
bedaan martabat dalam kehidupan masyarakat.
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2.4 Sistem Tata Nilai

2.4.1 Moral

Sistem tata nilai moral hanya terdapat pada beberapa karya sastra
yang dibahas. Yang dimaksud dengan tata nilai moral di sini
ialah sistem nilai yang berupa moral yang baik dan berupa moral
yang buruk. Moral yang baik ialah moral yang mesti dilaksana-
kan dan dianggap akan memperoleh keuntungan-keuntungan ba-
gi si pelakunya, sedangkan moral yang jelek akan menghancur-
kan pelakunya.

Moral yang baik menurut cerita pantun, salah satunya ada-
lah tenggang rasa. Hal itu terungkap dalam peristiwa ketika
Lutung Kasarung dan Purbasari berada bersama di pengasingan;
Lutung tak mau tidur bersama dengan Purbasari karena takut
Purbasari merasa jijik (LK, 184). Nilai moral yang baik lainnya
ialah rasa kasih sayang kepada istri yang terungkap ketika Lu-
tung Kasarung bertemu pertama kali dengan Purbasari, Lutung
merasa terenyuh lalu meminta pertolongan Sunan Ambu (LK,
161). Tahu diri. Ini pun merupakan nilai moral yang baik. Hal ini
terungkap dalam peristiwa Purbasari dan Purbararang berlomba
dalam pembuatan lumbung padi, ia merasa kalaupun kalah tidak
malu karena ia berasal dari pinggiran (LK, 230).

Moral yang baik dalam LK versi Eringa ialah menolong
orang sengsara, seperti terungkap dari peristiwa Guru Minda di
tempat Aki Panyumpit meminta pertolongan Sunan Ambu agar
Aki Panyumpit diberi kekayaan (LK, 683-688). Adanya sikap
khawatir. Hal ini terungkap dari dialog antara Lutung Kasarung
dan Aki Panyumpit setelah mendapatkan pertolongan dari Sunan
Ambu (LK, 766-779). Selanjutnya, kekayaan atau harta itu se-
harusnya merupakan hasil berbakti. Nilai ini terungkap dari
peristiwa Aki Panyumpit yang ketika kembali dari Negara -
setelah menyerahkan Lutung- ia mendapatkan hadiah. (LK, 995-
998).
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24.2 Adat

Sistem nilai yang berhubungan dengan adat ini lebih didominasi
oleh nilai-nilai feodal, yakni hubungan antara kekuasaan raja dan
rakyatnya (dalam cerita pantun) dan hubungan antara bupati dan
rakyatnya (dalam novel). Jika yang menjadi fokus pada cerita
pantun adalah hubungan raja dengan rakyat, maka pada novel
ialah antara para bupati dan rakyatnya. Selain itu, dalam tata ni-
lai adat itu diungkap pula tradisi pembuatan makanan, minuman,
dan nilai perkakas.

Dalam LK versi Pleyte tergambar bermacam-macam benda
(LK, 200), jenis makanan (LK, 225) serta tempat-tempat me-
nenun (LK, 153). Berbagai macam benda yang terungkap adalah
saung ‘dangau’, said ‘bakul besar’, nyiru ‘tampah’, boboko
‘bakul’, ayakan, tetenong, sumbul, kacapi ‘kecapi’, karinding,
tarawangsa dan calung, seeng, aseupan, dalung, pabeasan,
padaringan, dan alat-alat menenun (LK, 200, 214). Jenis makan-
an jantung ‘bunga pisang’ diasemi dengan fongtolang ‘buah
nangka kecil’. Tempat-tempat menenun di bale bubut, bale raut,
bale panca pangeuceukan (LK, 153). Pada cerita LK versi
Eringa terdapat penyebutan dua benda lainnya, yaitu duhung dan
kujang. Duhung adalah ciri jabatan, sedang kujang adalah ciri
pengelana, jika akan mengabdi kepada negara, ia menjadi hamba
negara (LK, larik: 801-807).

Selain penyebutan benda-benda, di dalam cerita LK versi
Eringa terdapat pula gambaran tentang unggulnya kedudukan
seorang raja (LK, larik 456-461) sehingga seorang seperti Aki
Panyumpit mempunyai keyakinan bahwa izin dari raja akan
mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan.

Kedudukan tinggi seorang raja di dalam cerita pantun ana-
log dengan kedudukan tinggi seorang bangsawan di dalam novel
sehingga tata nilai adat banyak dipenuhi oleh tata nilai adat
bangsawan dalam memerintah rakyatnya. Pada novel PK ter-
dapat nilai kepangkatan. Hal ini terungkap dari deskripsi menge-
nai kota Cianjur menjelang adu kesaktian antara Ki Kahir mela-
wan pesilat dari Makao. Dalam peristiwa ini terungkap dialog:
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“Jika Si Nyai menjadi menantu Dalem, pasti kita akan naik
pangkat.” (PK, 23). Pada deskripsi Raden Suria tiba di kota Lim-
bangan, terungkap bahwa Raden Suria disambut oleh semua ke-
rabatnya. Hal ini termasuk nilai kekerabatan (PK, 62).

Dalam peristiwa di kota Cianjur, menjelang pertandingan
antara Aki Kahir dan pesilat Makao, terungkap bahwa priyayi
tak boleh diungguli oleh rakyat, baik dalam pengaruh maupun
dalam hal pengetahuan (PK, 71). Oleh karena itu, seorang pri-
yayi, di antaranya, harus belajar maenpo (PK, 81). Dalam
masyarakat seperti itu harkat dan kepangkatan manusia masih
memiliki perbedaan. Kemudian, nilai keturunan pun tampak pula
pada peristiwa pesta penyambutan keberhasilan Inggris me-
nguasai Tanah Hindia (PK, 103). Menurut Raden Suria, di Su-
medang, jika ada seorang ayah mau meninggal, ia memanggil
anak-cucunya, ia akan membicarakan kakek-buyutnya. Hal itu
merupakan adat untuk mempertahankan kebaikan turunan, (PK,
155).

Adat lain yang terungkap dalam peristiwa yang menyang-
kut pesta dan keramaian, dan yang menjadi fokus dari peristiwa
ini tetap, yakni bangsawan/priyayi. Pada pengangkatan bupati
diadakan pesta dan nayuban yang ramai. Ketika ada peristiwa
penyambutan diangkatnya Kepala Cutak Cikalong (Raden Suria)
di Sumedang, penghormatan dilakukan dengan pesta yang di
dalamnya termasuk nayuban (PK, 112). Ketika naik menjadi pa-
tih, ia disambut dengan keramaian (PK, 121). Begitu pula ketika
ia mendapatkan pengakuan dari Gubernur Jenderal Belanda,
diadakan pula pesta keramaian. (PK, 126). Dengan demikian,
pesta merupakan simbol kegembiraan atau menyatakan ke-
gembiraan. Tak terkecuali, ketika Pasukan Sumedang selesai
menghadapi para pemberontak pesta pun diadakan (PK, 149).

Sistem tata nilai yang berupa adat tampak pula dalam cara
menghormat. Pada peristiwa penyambutan diangkatnya Raden
Surianagara menjadi Bupati Sumedang, seseorang yang mema-
kai kostum mengangguk kepada pembesar. Itu merupakan nilai
kemuliaan priyayi (PK, 122, 126). Konsekuensinya tata peng-
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hormatan dari bawahan kepada atasan pun memiliki aturannya
(PK, 159).

Permainan dan nayub merupakan adat. Hal ini terungkap
dari deskripsi mengenai pengabdian Bupati Sumedang oleh Gu-
bernur Jenderal Belanda (PK, 126). Akan tetapi, tatakrama ini
akan berubah jika hal-hal yang menyangkut hak asasi manusia
disepelekan oleh orang lain yang terungkap ketika Bupati Sume-
dang menghadapi Tuan Besar (Belanda) dalam peristiwa pem-
buatan jalan di Tanjungsari. Adat berubah sesuai dengan situasi
dan kondisi (PK, 35).

Sebagaimana novel PK, novel MJ pun menampakkan nilai-
nilai adat yang aristokrat. Tata nilai adat kekuasaan aristrokrat
ini tampak pada percakapan antara Madasin: Silahkan saja, ja-
ngankan labu, diri hamba pun siapa (penguasalah-Pen.) yang
punya (MJ, 210). Pada sebuah monolog terungkap bahwa pada
zaman lampau rakyat kecil akan sangat bergembira jika harta mi-
liknya berkenan dimakan oleh para bangsawan (MJ, 22). Dalam
kepangkatan pun kedudukan rakyat kecil sangatlah rendah, se-
perti tertuang dalam tanggapan Anggataruna kepada Yogaswara
dan Ki Bulus (MJ, 58, 59). Kepercayaan kepada nilai-nilai ke-
turunan; ada perbedaan yang nyata antara bangsawan/santana
dan rakyat jelata, seperti terungkap dalam perlakuan dari sikap
kawan-kawan Yogaswara kepada Yogaswara di pesantren. (MJ,
32).

Nilai adat juga dapat diketahui dalam gerutuan ki Angga-
taruna. Itu termasuk ke dalam nilai-nilai perilaku (MJ, 120). La-
lu, ada nilai kehati-hatian dalam menyatakan sikap (MJ, 199).
Hal itu terungkap dari peristiwa Kliwon ketika ia mengetahui
bahwa ternyata Anggataruna memfitnah Yogaswara. Ia menyesal
telah menyatakan setuju. Lalu, akibat pilihannya ia menjadi cela-
ka (MJ, 199).

Dalam BN terdapat nilai-nilai perbedaan status sosial,
antara rakyat biasa dan bangsawan. Perbedaan itu tertuang dalam
perkataan Nyi Rapiah ketika Nyi Dampi memberikan foto Aom
Usman (MJ, 10). Demikian juga pada perkataan Nyi Rapiah
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kepada Nyi Dampi yang merupakan tanggapannya tentang Aom
Usman (MJ. 10). Di dalam BN pun terungkap adanya kese-
wenang-wenangan bangsawan kepada rakyat biasa. Hal itu dapat
kita ketahui pada deskripsi Aom Usman ketika mengganggu Nyi
Rapiah di hadapan suaminya (MJ, 28).

Dalam novel BN juga dapat diketahui adanya nilai kebang-
sawanan dengan nilai ketuhanan, yaitu tampak pada wejangan
Haji Abdul Raup kepada Nyai Rapiah (BN, 32). Dalam
wejangan Haji Abdul Raup kepada Nyai Rapiah pun terdapat
nilai-nilai warisan dalam adat lama (BN, 32). Dan bujukan Si
Abdullah, ketika akan melarikan Nyai Rapiah dari suaminya,
diketahui adanya nilai martabat bangsawan (BN, 81). Bangsa-
wan harus kawin dengan bangsawan lagi (BN, 08). Perkawinan
harus seimbang: bangsawan harus dengan bangsawan (BN, 110,
111). Jika hal yang sebaliknya dilakukan, tak akan ada kebaha-
giaan (BN, 109). Jika terjadi demikian bangsawan tak akan
dihormati (BN, 110). Bangsawan boleh beristri lebih dari satu,
seperti terungkap dalam pernyataan ibu Aom Usman yang
meramalkan keputusan Nyai Rapiah apabila dimadu oleh anak-
nya (BN, 112). Dari percakapan keluarga Aom Usman tentang
rencana perkawinan Aom Usman dengan istri yang sederajat,
diketahui bahwa adanya pandangan terhadap martabat wanita
(BN, 112). Data terakhir menyatakan bahwa seorang istri bang-
sawan harus merelakan suaminya pergi mengunjungi istri yang
lain (BN, 121).

2.4.3 Hukum

Yang dimaksud dengan hukum di sini adalah hukum dalam arti
yang sempit. Di dalam cerita LK versi Pleyte nilai-nilai hukum
yang tampak ialah tentang keadilan, yang terungkap dan per-
nyataan Purbararang ketika ia mengaku salah dan bersiap me-
nerima hukuman dari Purbasari: “saya terima hukuman balasan,
orang yang merasa sakit dibalas dengan rasa sakit, orang yang
cacat dibalas dengan cacat” (LK, 238). Yang juga penting di
dalam menegakkan keadilan ialah harus adanya rasa kemanusia-
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an. (LK, 230, 153). Akan tetapi, di dalam cerita pantun LK, raja
sangat besar kekuasaannya, sehingga digambarkan bahwa jika
Aki Panyumpit gagal memperoleh lutung yang menjadi ke-
inginan raja, maka lehernya mesti dipenggal (LK, 141).

Satu hal lagi yang tampak dalam LK ialah bahwa anak
laki-laki tak boleh “mencintai” ibunya. Hal itu tergambar pada
Guru Minda yang bermimpi bertemu dengan perempuan yang
wajahnya mirip dengan Sunan Ambu, Sunan Ambu menyuruh-
nya turun ke Buana Panca Tengah (LK, 140).

Sama dengan LK versi Pleyte, cerita LK versi Eringa
menggambarkan pula seorang raja memiliki kedudukan hukum
yang tinggi -artinya tak ada kesamaan antara raja dan rakyatnya
di depan hukum. Dalam cerita tersebut digambarkan Aki Pa-
nyumpit dititah oleh raja agar berburu lutung. Jika Aki Panyum-
pit tidak berhasil, leher Aki Panyumpit beserta keluarganya akan
dipenggal (LK, larik 301-310).

Dalam PK, terungkap bahwa Tuan Besar memiliki ke-
kuasaan yang besar sehingga keinginannya tidak bisa dibendung
(PK, 171). Selain itu, di dalam PK pun terungkap bahwa jika
mengetahui ada ketakadilan, laporan yang mesti kita sampaikan
harus disertai dengan saksi dan bukti yang cukup (PK, 107).

Dalam MJ masalah nilai-nilai hukum lebih terungkap. Mi-
salnya, tuduhan masyarakat terhadap Yogaswana dibenarkan de-
ngan logika hukum. Yogaswara dituduh berbuat serong dengan
Ratna Wulan karena memang sering datang ke rumahnya. Untuk
membuktikan tuduhan itu masyarakat menggunakan pribahasa
“Pur kuntul kari tuggul lar gagak kari tunggak, tikus manjing
eleng, katon buntute.” Artinya, ia tidak bisa mungkir dari tuduh-
an karena bukti-bukti yang memberatkan sangat kuat (MJ, 173).

Dalam novel MJ ini pun dijelaskan bahwa hukuman itu di-
maksudkan untuk memberikan kesaksian kepada manusia (BN,
176, 197). Dalam novel tersebut digambarkan bagaimana Yogas-
wara yang disangka berbuat kesalahan ternyata keliru. Hal itu
terbukti setelah ia menjalani hukuman dengan cara membenam-
kan diri ke dalam air bersamaan dengan tempurung yang di-
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lubangi. Jika Yogaswara muncul sebelum tempurung itu tengge-
lam, ia berdosa. Akan tetapi, jika sebaliknya ia selamat. Setelah
dilakukan pembuktian itu, ternyata ia bersih dari tuduhan masya-
rakat. Peristiwa itu pun mengisyaratkan bahwa alam bisa mem-
beri kesaksian hukum.

Selanjutnya, di dalam MJ terungkap pula bahwa perllaku
seseorang yang berbuat hasud kepada orang lain akan men-
celakakan dirinya sendiri. Hal ini terungkap dari orang banyak
yang menanggapi perilaku Anggataruna yang berbuat salah (MJ,
200). Dalam tanggapan berikutnya terungkap bahwa orang yang
menyelewengkan harta milik raja, leherlah yang menjadi peng-
gantinya (MJ, 204). Hal itu membuktikan bahwa martabat ke-
bangsawanan itu sangat tinggi.

2.5 Sistem Perkawinan

Data mengenai sistem perkawinan sangat sedikit dan tidak ter-
dapat dalam setiap karya. Hanya ada dua karya yang secara esk-
plisit menggambarkan sistem perkawinan. Kedua karya tersebut
yaitu PK dan BK. Dalam PK terungkap nasihat-nasihat orang tua
yang menyatakan bahwa perkawinan itu sangat bergantung ke-
pada takdir, oleh karena itu orang tua tidak perlu turut campur,
anak-anak dibiarkan mencari jodohnya sendiri (PK, 32).

Dalam BK terdapat cukup banyak data yang berhubungan
dengan sistem perkawinan. Dalam melamar, sebagai contoh, pi-
hak laki-laki memberikan maskawin Rp250,00 dan Rp150,00
untuk hajat. Selain itu, menyerahkan pula pakaian untuk calon
pengantin perempuan ditambah perhiasan emas intan (BK, 4, 5).
Harapan orang tua terhadap anak-anaknya adalah kebahagiaan
dalam perkawinan. Orang tua berharap mereka hidup rukun, se-
jahtera, panjang umur, jauh dari marabahaya, dekat dengan reze-
ki, dan banyak anak (BK, 5). Sebagaimana layaknya adat, anak
gadis biasanya sudah dipingit sejak ia akil balig (BK, 8). Upa-
cara perkawinan biasanya dimulai dengan tanji, kemudian pe-
ngantin, kudanya menari-nari, payung kebesaran berkembang
(BK, 17).
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2.6 Sistem Edukasi

Sistem edukasi terdapat dalam semua karya sastra yang diana-
lisis. Akan tetapi, dalam hal kuantitasnya setiap karya memiliki
perbedaan. Perbedaan itu tampak lebih nyata dalam cerita pantun
dan novel.

Dalam cerita pantun LK versi Pleyte sistem edukasi ter-
sebut dimanifestasikan dalam bentuk harapan, kesabaran, cer-
mat, selalu belajar, dan tatakrama. Sistem edukasi yang berben-
tuk harapan terungkap saat Purbasari berada di Gunung Cupu se-
telah diusir oleh Purbararang. Purbasari tidak merasa dibuang
oleh Purbararang, tetapi justru merasa disuruh bertapa. Meskipun
sengsara, ia yakin bahwa pengalaman itu akan bermanfaat untuk
hidupnya di masa yang akan datang (LK, 139).

Dalam ungkapan yang lain kesengsaraan Purbasari yang
dialami di Gunung Cupu itu bagaikan kincir berputar yang pada
satu saat akan berhenti atau jerangan air panas yang perlahan-
lahan akan mendingin (LK, 151). Atau biarlah segalanya seka-
rang serba kusut, tapi satu saat nanti semuanya akan menjadi rapi
(LK, 187). Itulah harapan, yang di dalam kalimat-kalimatnya
selalu menyertakan kata sugan ‘semoga/mudah-mudahan’.

Hal kedua yang tampak dalam cerita LK versi Pleyte ada-
lah adanya kesabaran. Hal itu tampak pada jawaban Aki
Panyumpit ketika ditanya mengapa ia membawa barang-barang
yang berharga. la mengatakan bahwa barang-barang itu merupa-
kan kekayaan yang ia peroleh setelah sekian lama mengabdi ke-
pada raja (PK, 151). Hal lain yang tampak dari LK versi Pleyte
adalah sistem edukasi yang berupa kewaspadaan yang tergambar
dari peristiwa Lutung yang mendapatkan rupa Purbasari sangat
buruk dan hitam. Sunan Ambu mengingatkan bahwa semua itu
hanya polesan saja sebab Purbasarilah yang dicari Lutung Ka-
sarung dan ialah yang memiliki wajah yang mirip dengan Sunan
Ambu itu (LK, 187).

Selain itu, sistem edukasi tampak dalam keharusan untuk
menuntut ilmu. Sistem edukasi itu tampak dalam data tentang Ki
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Heubeul Isuk, cucu Aki Singa Layu Emas Sabawana, yang
dalam kehidupan sehari-semalam selalu dipenuhi kegiatan beker-
ja dan berpikir (LK. 189). Yang terakhir adalah harus dimiliki-
nya tatakrama. Dalam hal ini tatakrama terhadap padi. Misalnya,
kalau akan masuk ke dalam lumbung dan anak menangis maka
harus dihibur dahulu, jangan dipukul. Masuk ke dalam lumbung
harus menahan napas selama tujuh langkah dan kaki kanan harus
dilangkahkan terlebih dulu. Bila ada ayam usirlah, bila ada said
(bakul besar) tengadah harus ditelungkupkan dahulu. (LK, 215).
Setelah selesai mengambil beras, jangan mencucinya sebelum
mandi. Jika berlaku seperti itu maka rohani kita akan terbawa
pergi. Kalau pergi ke rumah menyiapkan api, kita jangan
berperangai buruk Janganlah mengebutkan kain (samping) ter-
lalu keras, jangan menyobek daun (pisang) di dalam goah sebab
Pohaci akan merasa takut. Kemudian, sehabis bertani jika dita-
nya teman, kita jangan mengatakan memiliki harta yang lebih
(LK, 217).

Sistem edukasi yang tampak dalam cerita pantun LK versi
Eringa adalah adanya harapan, kewaspadaan, dan larangan
“mencintai” ibu. Sistem edukasi yang berbentuk harapan tampak
dalam peristiwa ketika Aki Panyumpit menerima perintah Raja
Pasir Batang untuk berburu lutung; ia mengatakan bahwa ber-
hasil atau tidaknya bergantung pada nasib. (LK, 359-361).

Sistem edukasi kedua yang ada dalam cerita pantun LK
adalah kewaspadaan. Sistem edukasi itu tampak dalam gambar-
an LK yang tersesat oleh saudara-saudaranya (LK, 270-273).
Sistem edukasi yang ketiga adalah larangan “mencintai” -dalam
konteks berahi- kepada ibu kandung. Dalam sistem ini digam-
barkan PK{( bermimpi mempunyai kekasih yang wajahnya mirip
dengan Sunan Ambu. Sunan Ambu mengatakan bahwa perilaku
seperti itu lebih terlarang dari mencuri dan lebih haram dari-
pada benjinah (LK, 257-262).

Sistem edukasi yang terdapat dalam novel PK karya R.
Memed Sastrahadiprawira memiliki maksud seperti tertera dalam
pupuh asmarandana yakni untuk mencapai kemuliaan sejati.
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Kemuliaan sejati itu mesti dibangun oleh perilaku yang luhur,
keutamaan, pilihan, kesetiaan, keberanian, keteguhan, kecerdas-
an, ilmu, dan kerajinan (PK, 7).

Di dalam novel PK selanjutnya terungkap bahwa sistem
edukasi itu tampak dalam bentuk anjuran atau keharusan dan
larangan. '

Sistem edukasi dalam bentuk keharusan, pertama berupa
keharusan berserah din kepada Tuhan. Hal itu terungkap ketika
rakyat Sumedang menyambut pemimpin baru, kemudian keluar-
kan kalimat yang menyatakan bahwa mereka harus yakin bahwa
di dunia ini tidak ada yang abadi. Oleh karena itu, manusia harus
berserah diri (PK, 9). Selain itu, manusia pun harus bersikap
sederhana sebab kesederhanaan itu merupakan tunas kemuliaan
(PK, 9). Manusia juga harus bersopan santun. Jika hal itu di-
hilangkan, ia akan menyakiti dirinya sendiri (PK, 11). Selanjut-
nya, manusia itu harus berendah hati (PK, 18); harus bersabar,
sebab Tuhan itu Adil (P1K, 36); harus rendah hati, tapi jangan
merendahkan diri (PK, 37); harus bersyukur kepada Tuhan,
sebab la-lah yang memberikan kebahagiaan (PK, 12); dan jika
menjadi pemimpin harus mengayomi/melindungi (PK, 113).
Yang paling utama mampu memerangi godaan iblis: orang yang
mulia itu bukan sakti karena bisa terbang, berjalan di permukaan
air, menembus bumi, atau unggul dalam berperang, tetapi yang
mampu memerangi godaan iblis (PK, 180).

Selain keharusan-keharusan, ada pula larangan yang harus
dihindari yaitu cemburu, penakut, menipu, miskin, merendahkan
diri, sombong, aniaya, menjadi budak, selalu mempersoalkan ke-
sulitan, dan menyepelekan agama.

Larangan untuk cemburu itu terungkap dari peristiwa De-
mang Dongkol saat akan menghasut Dalem Parakanmuncang.
Manusia itu jangan pencemburu, tapi harus merasa khawatir
(PK, 20). Jika orang bercemburu sepanjang hidupnya, maka
hidupnya tak akan bahagia (PK, 29). Manusia itu juga jangan
menjadi penakut, manusia penakut tak akan memperoleh ke-
senangan (PK, 24), dan rasa takut itu akan menaklukkan ma-
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nusia (P1K, 31). Manusia juga jangan merendahkan dirinya ka-
rena orang akan menghina. Akan tetapi, harus rendah hati dan itu
pun ada batasnya (PK, 31); jangan pula berlaku sombong, me-
nyombongkan keturunan misalnya (PK, 37). Janganlah manusia
pun aniaya kepada orang lain. Oleh karena itu, orang yang tidak
pernah menyakiti/aniaya kepada orang lain tak perlu merasa ta-
kut (PK, 65). Jangan berperilaku seperti budak, seperti yang
menjadi motivasi pemberontakan Bagus Rangin (PK, 138). Ja-
ngan selalu mempersoalkan kesulitan sebab tak ada manfaatnya.
Yang utama adalah janganlah menyepelekan agama karena yang
menjadikan kesengsaraan hidup itu tak lain adalah karena me-
nyepelekan agama. Seperti terungkap dalam percakapan Peng-
hulu Rahmanudin kepada Pangeran Dipanagara (PK, 162).

Jika disatukan, nilai edukasi yang ada pada PK yang harus
dilaksanakan, yaitu berserah diri kepada Tuhan, sederhana, so-
pan santun, memberi nafkah anak istri, rendah hati, berbuat baik
sabar, rendah hati, bersyukur, mengayomi/melindungi, dan me-
menangi godaan iblis. Adapun nilai edukasi yang tidak boleh
dilaksanakan yaitu cemburu), penakut, menipu, miskin, me-
rendahkan diri, sombong, aniaya, menjadi budak, selalu mem-
persoalkan kesulitan, dan menyepelekan agama.

Keharusan dan larangan pun terdapat di dalam novel MJ.
Sistem edukasi yang harus dilaksanakan yaitu bahwa manusia
harus berusaha meskipun beratnya pekerjaan yang harus di-
pikul.Hal itu tampak pada nasihat Ajengan/ayah Yogaswana
kepada Yogaswara (MJ, 7). Di samping itu, harus pula meng-
hargai profesi. Pekerjaan tani itu mulia (MJ, 8). Menuntut ilmu.
Bahwa cacarakan itu merupakan pendokumentasi ilmu yang
utama (MJ, 16).

Dari nasihat Ajengan kepada Yogaswara terungkap bahwa
seorang pemimpin harus mampu menyatukan kata dan per-
buatan (MJ, 16) dan percaya diri (MJ, 7). Jika menjadi hamba,
kita harus mengabdi dengan baik (MJ, 42). Ingat kepada Tuhan
merupakan perilaku yang baik. Hal itu diungkapkan oleh Kiai
saat Yogaswara akan meninggalkan pesantren (MJ, 43). Tawakal
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adalah salah satu perilaku yang baik pula, bentuknya dapat be-
rupa tirakat (MJ, 44). Hormat kepada orang tua, seperti tampak
pada pembicaraan Ratnawulan dengan Yogaswara bahwa kepada
orang tua itu harus telaten sebab merekalah yang menyebabkan
kelahiran kita ke dunia (MJ, 125) dan yang paling penting me-
reka lebih berharap dikunjungi daripada dibawakan kiriman (MJ,
125). Hidup harus waspada dan mawas diri, hal itu terungkap
saat Den Yogaswara sering datang kepada Ratna Wulan, yang di
luar pengetahuannya ia diawasi (MJ, 127). Selain itu, harus pula
pandai menjaga diri, seperti terungkap dan kata-kata ketika Yo-
gaswara disangka berselingkuh dengan Ratna Wulan (MJ, 127).
Hormat kepada atasan juga merupakan perilaku yang baik, dan
jika hal ini tidak dilakukan, berarti melakukan perbuatan hina
dan dianggap mengkhianati atasan.

Perilaku yang harus dihindari yaitu jangan melupakan ga-
ris keturunan sebab ini merupakan salah satu ketentuan dalam
tatakrama. Selain itu, keturunan itu tak bisa disembunyikan se-
perti yang terungkap dalam nasihat Ajengan Sepuh kepada Yo-
gaswara (MJ, 8). Dalam cerita tentang cacarakan oleh Ajengan
kepada Yogaswara terungkap bahwa manusia itu janganlah me-
maksakan kehendak (MJ, 16). Jangan berperilaku jelek, seperti
tanggapan orang, perilaku Yogaswana yang dikira berselingkuh
dengan Ratna Wulan (MJ, 128). Dan janganlah menyepelekan
rukun-rukun keislaman, seperti terungkap dari nasihat Kiai
kepada Yogaswara ketika ia akan meninggalkan pesantren (MJ,
43).

Dalam novel BN sistem edukasi ini tampak pada perilaku
yang diharuskan dan dilarang. Sistem edukasi ini lebih difokus-
kan pada keharusan dan larangan yang ditujukan kepada pe-
rempuan, laki-laki, dan hubungan laki-laki dengan perempuan.
Sistem edukasi yang diperuntukkan bagi perempuan terutama
terungkap dari wejangan Haji Abdul Raup kepada Nyai Rapiah,
edukasi yang ditujukan kepada laki-laki terutama terungkap dari
orang tua Ujang Kusen kepada Ujang Kusen, dan edukasi yang
diperuntukkan bagi laki-laki dan perempuan.
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Wejangan Haji Abdul Raup yang disampaikan kepada
Nyai Rapiah intinya ada dua yakni keharusan dan larangan. Dari
wejangannya terungkap bahwa perempuan sebagai istri harus
berbakti kepada suami karena suami adalah pengganti ibu-bapak
(BN, 30, 32, 33, 34, 58), harus seia sekata dengan suami (BN,
34), menuntut ilmu yang bermanfaat (BN, 34, 38), harus berkata
sopan, (BN, 36), dan harus bisa mengatur rezeki (BN, 7).

Adapun larangan yang mesti dijauhi oleh seorang pe-
rempuan yang sudah berumah tangga seperti yang terungkap dan
wejangan Abdul Rauf kepada Nyi Rafiah ialah jangan takabur
(BN, 31, 32, 33), menjauhi kejelekan, kebodohan, kemalasan
(BN, 34, 35, 37, 38), senang menonton dan bepergian seorang
diri (BN, 5), memiliki tingkah laku yang menyusahkan suami dan
membuat malu suami (BN, 35), dan berkata yang menyakitkan
(BN, 36). Selain itu, yang harus dihindari oleh seorang pe-
rempuan adalah menceritakan aib suami atau memuji suami
(BN, 36), membuka rahasia suami dan menghina suami, (BN,
36), pemarah, suka menghina, sombong, menyombongkan ke-
turunan atau kekayaan, buruk sangka, pencemburu, dan kikir
(BN, 36).

Edukasi yang diperuntukkan bagi laki-laki terungkap da-
lam wejangan orang tua Ujang Kusen kepada Ujang Kusen.
Yang harus dilakukan oleh laki-laki ialah percaya kepada istri
dan sekaligus curiga (BN, 45), bisa mengambil hati istri (BN,
45), mengasihi dengan setulus hati (BN, 45). Adapun dalam
tanggapan orang-orang terhadap perkawinan Ujang Kusen ialah
diharuskannya hidup rukun (BN, 99), berperangai baik, hemat,
mau berusaha (BN, 103), bersabar (BN, 104). Adapun larangan
yang harus dijauhi seorang seorang laki-laki atau suami ialah
jangan acuh tak acuh kepada istri, jangan pencemburu, jangan
berprasangka jelek (BN, 45), jangan menyakiti hati (BN, 45),
jangan terlalu kalah oleh perempuan (BN, 98), jangan takabur/
sombong (BN, 101), jangan membiasakan kelakuan buruk (BN,
103), jangan tidak betah di numah, jangan tidak sayang terhadap

32



harta, jangan melacur, jangan berjudi (BN, 103) dan jangan
mengumbar nafsu (BN, 107).

Edukasi yang ditujukan, baik kepada laki-laki maupun pe-
rempuan ialah bertingkah laku yang baik (BN, 83, 111) dan pin-
tar (BN, 111). Hal yang mesti dihindari ialah memiliki tingkah
laku yang jelek (BN, 83), membawa-bawa orang tua dalam
kekusutan rumah tangga (BN, 98), dan melawan orang tua
seperti yang diucapkan ayah Aom Usman kepada Aom Usman
(BN, 111).
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BAB III
SIMPULAN DAN SARAN

3.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap lima karya sastra yang dijadi-
kan objek penelitian, yang dibagi ke dalam lima sistem yaitu sis-
tem kepercayaan, kekerabatan, tata nilal (moral, adat, hukum),
perkawinan, dan edukasi, dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut.

Sistem kepercayaan terdiri atas kepercayaan kepada Tuhan
dan kepada hal-hal lain seperti tabir mimpi, magis, tanda-tanda
alam, dan mitos. Dalam cerita pantun sistem kepercayaan
berorientasi kepada Kahyangan, sedangkan pada novel berorien-
tasi kepada Allah. Termasuk dalam sistem kepercayaan yang ada
dalam cerita pantun adalah tetabuan yang berhubungan dengan
_ pengerjaan bahan pangan, terutama padi.

~ - Sistem kekerabatan terdiri atas penyebutan hubungan ke-
keluargaan dilihat dari posisi ego, baik penyebutan ke atas mau-
pun ke bawah. Selain itu, ada juga penyebutan sistem keke-
rabatan yang menyamping seperti emang ‘paman’ dan bibi ‘bi-
bi’. Terungkap pula dalam sistem kekerabatan itu bahwa ada hu-
bungan kekerabatan yang tidak didasarkan pada pertalian darah,
tetapi berdasarkan kesepakatan, misalnya anak pulung ‘anak
angkat’, rama pulung ‘ayah angkat’, dan ambu pulung ‘ibu
angkat’. Selain itu, dalam sistem kekerabatan pun terungkap ma-
salah tingginya kedudukan bangsawan dan keturunan bang-
sawan.

Sistem tata nilai dibagi menjadi tiga bagian, yaitu moral,
adat, dan hukum. Sistem moral yang ada pada karya sastra yang
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dianalisis menunjukkan moral yang mesti dilaksanakan oleh se-
seorang atau moral yang baik.

Yang dimaksud dengan Adat dalam penelitian ini adalah
adat-kebiasaan membuat benda-benda, membuat makanan, dan
menunjukkan fungsi-fungsi tempat menenun. Di samping itu,
adat di sini juga berhubungan dengan kedudukan seorang raja—
dalam cerita pantun--yang memiliki kekuasaan yang besar. Ke-
mudian terungkap pula adat yang berhubungan dengan hak-hak
para bangsawan, misalnya boleh beristri lebih dan satu dan
pantangan untuk dilampaui kepandaian/kemampuannya oleh rak-
yat jelata.

Yang dimaksud hukum di sini adalah hukum dalam arti
yang sempit, yaitu yang berhubungan dengan masalah keadilan
dan kelangsungan hidup yang baik. Untuk menentukan keadilan
—dalam pantun- harus ada jaksa. Di dalam pantun pun terungkap
adanya larangan kawin dengan ibu, Selain itu, terungkap pula
bahwa raja (dalam pantun) dan Tuan Besar (dalam roman PK)
memiliki kedudukan tertinggi di dalam hukum.

Dalam Sistem Perkawinan terungkap bahwa jodoh sangat
bergantung kepada takdir. Harapan yang disampaikan kepada
para pengantin ialah hidup rukun, sejahtera, panjang umur, jauh
dari bahaya, dekat rezeki, dan banyak anak. Dan, disebutkan pu-
la bahwa seorang gadis dipingit sejak masa akil balig.

Yang dimaksud dengan sistem edukasi secara umum terdiri
atas keharusan dan larangan. Keharusan mesti dilaksanakan agar
para pelakunya agar beroleh kebaikan dan larangan mesti di-
hindari agar pelakunya terhindar dari marabahaya. Sistem edu-
kasi yang berupa keharusan/anjuran ialah adanya harapan, ke-
sabaran, kecermatan, selalu belajar, memiliki tatakrama (dalam
cerita pantun). Berserah diri kepada Tuhan, sederhana, sopan-
santun, rendah hati, mengayomi, memerangi godaan iblis dll.
(dalam roman/novel). Adapun edukasi yang berupa larangan
ialah menjadi pencemburu, penakut, menipu, miskin, merendah-
kan diri, sombong, aniaya, selalu mempersoalkan kesulitan, dan
menyepelekan agama. Selain itu, dalam BN diuraikan secara
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spesifik sistem edukasi untuk calon pengantin, baik untuk laki-
laki, perempuan, maupun untuk laki-laki dan perempuan.

- 3.2 Saran

Setelah melakukan penelitian tentang sistem pranata sosial yang
tercermin dalam karya-karya yang berbahasa Sunda, kami me-
nemukan dua hal yang semestinya ditindaklanjuti. Hal tersebut
adalah

1. agar memiliki gambaran yang lebih lengkap tentang pra-
nata sosial masyarakat Sunda yang tercermin dalam kar-
ya sastra, perlu terus diadakan penelitian pada genre-
genre sastra lainnya, baik lisan maupun tulisan;

2. agar diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
pranata sosial masyarakat Sunda secara utuh perlu pula
diadakan perbandingan antara hasil studi sastra dengan
hasil-hasil studi lainnya, misalnya studi antropologi, so-
siologi, dan sejarah.
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Lampiran 1

LUTUNG KASARUNG (C.M. PLEYTE)

A. Parafrase

Tersebutlah di negara Pasir Batang, Sang Ratu Prabu Tapa
Ageung dan istrinya Niti Suari ditakdirkan memiliki keturunan
(anak) yang semuanya perempuan. Para putri Pasir Batang itu
dikenal dengan nama: Purba Rarang, Purba Endah, Purba De-
wata, Purba Kancana, Purba Manik, Purba Leuwih, dan Purba
Sari Ayu Wangi. Para putri Pasir Batang terkenal akan kecan-
tikannya. Namun, ada yang lebih menonjol kecantikannya, ya-
itu Purba Sari Ayu Wangi. Sayangnya, kecantikan ini pulalah
yang menyebabkan Purba Sari dibenci oleh saudara-saudaranya,
terutama oleh Purba Rarang. Purba Rarang merasa tersaingi
oleh adik bungsunya itu. Berbekal kecemburuan, timbullah niat
jahat di hati Purba Rarang. Akhirnya, Purba Rarang berhasil
menyingkirkan Purba Sari ke Gunung Cupu setelah sebelumnya
tubuh Purba Sari dilumuri jelaga hitam oleh Purba Rarang.

Sementara itu, di Kahyangan (surga), Guru Minda bermim-
pi bercinta dengan seorang putri cantik yang sangat mirip de-
ngan rupa ibunya, Sunan Ambu. Apa yang dialami oleh Guru
Minda ini merupakan sebuah pelanggaran tabu. Untuk itu, Guru
Minda harus menjalani hukuman diturunkan ke bumi untuk me-
ngembara sebagai binatang lutung yang disebut Lutung Kasa-
rung.

Kembali ke Pasir Batang, Prabu Tapa Ageung memerintah-
kan Aki Panyumpit untuk menangkap lutung di hutan. Ketika
menghadapi perintah rajanya, Aki Panyumpit tak bisa menolak.
Walaupun syarat-syaratnya berat, Aki Panyumpit melaksanakan
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perintah itu. Aki Panyumpit harus rela dibunuh apabila dia ti-
dak berhasil membawa lutung.

Di hutan perburuan, Aki Panyumpit bertemu dengan Lu-
tung Kasarung. Kepada Aki Panyumpit, Lutung Kasarung me-
mohon untuk tidak dibunuh dan berjanji akan mengabdi kepada-
nya. Permintaan Lutung Kasarung dikabulkan oleh Aki Pa-
nyumpit. Akan tetapi, Lutung Kasarung tetap harus dibawa
menghadap raja untuk menghindari hukuman Prabu Tapa
Ageung kepada Aki Panyumpit. '

Di negara Pasir Batang, Aki Panyumpit mendapatkan im-
balan atas hasil kerjanya. Lutung Kasarung direncanakan akan
dipotong (dibunuh) oleh raja Pasir Batang. Berbekal kesaktian-
nya, Lutung Kasarung berhasil menyelamatkan diri. Akhirnya,
oleh Prabu Tapa Ageung, Lutung Kasarung disuruh menemani
putri-putrinya. Akan tetapi, oleh Purba Rarang, Lutung Kasa-
rung dibuang ke gunung tempat putri Purba Sari tinggal.

Purba Sari, di tempat pengasingannya, akhirnya berkawan
dengan Lutung Kasarung dan saling menolong. Keduanya sa-
ling mengasihi. Dengan rasa cinta kasihnya Lutung Kasarung
berhasil menyelamatkan Purba Sari dari perbuatan jahat Purba
Rarang dan kekasihnya, Raden Indrajaya.

Purba Rarang yang dirasuki perasaan benci dan cemburu,
berusaha membinasakan adik bungsunya, Purba Sari. Dengan
berbagai alasan, Purba Sari disodori berbagai pekerjaan yang
tak mungkin bisa dilakukan oleh Purba Sari. Untuk setiap pe-
kerjaan yang disodorkan, Purba Sari diancam dengan hukuman
mati bila gagal. Misalnya, Purba Sari ditantang membuka hutan
untuk dibuat ladang, membendung Telaga Sipatahunan, mem-
buat lumbung padi berjumlah tujuh buah, dan mengadu ke-
pintaran memasak. Kesemuanya berhasil dimenangkan oleh
Purba Sari. Yang tentunya--tanpa disadari Purba Sari--berkat
pertolongan Lutung Kasarung yang mencintainya.

Akhirnya, Purba Rarang mengaku kalah dan mengakui se-
gala kesalahannya. Untuk itu, Purba Rarang bersama Indrajaya,
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kekasihnya, tak ketinggalan saudara-saudara Purba Sari yang
lain, mendapat hukuman yang setimpal. Mereka berjanji untuk
mengabdi kepada Purba Sari.

Purba Sari yang cantik hidup berbahagia bersama Guru

Minda yang telah selesai menjalani hukuman dari Sunan Ambu.
Kedua kekasih ini memerintah Pasir Batang meneruskan kekua-
saan yang diserahkan oleh orang tuanya, Prabu Tapa Ageung.

B. Sistem Kepercayaan

1.

“Teteh, teu ngalangkungan ngapalangan. Mana hirup ku
Gustina, mana waras ku Sang Widi, waluya ti kawasana,
teu beunang dipake kahayang kaembung; sing hade kari
pangersakeun jeneng si teteh.”

(LKP, 138)

(Peristiwa Purba Sari diusir ke tempat terpencil [Gunung
Cupu Mandala Singkah] oleh Purba Rarang.)

“Teteh, terserah padamu. Dihidupkan oleh Tuhan, disehat-
kan oleh Sang Widi, dimakmurkan oleh kekuasaannya, ti-
dak bisa diharap atau pun ditolak; bagaimana baiknya me-
nurut si Teteh saja.’

Sunan Ambu ka nu geulis Pohaci Wiru Manangga, tabeuh
kendang manik kabuyutan, tangara di Kahyangan. Leut de-
wata patang puluh, bujangga opat, nu purah pulang an-
ting: Bujangga Tua, Bujangga Seda, Bujangga Sakti, Bu-
jangga Leuwih.

(LKP, 196)

(Peristiwa Sunan Ambu memberi nasihat dan pertolongan

kepada Purba Sari ketika Purba Sari mendapat tantangan
dari Purba Rarang untuk membabat hutan.)
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‘Sunan Ambu kepada Pohaci Wiru Manangga yang cantik,
pukullah kendang manik kabuyutan, pertanda dari Kah-
yangan. Datanglah empat puluh dewata, bujangga empat,
yang tugasnya pergi ke sana-kemari: Bujangga Tua, Bu-
jangga Seda, Bujangga Sakti, Bujangga Leuwih.’

Tarimakeun para pohaci meunang ngitung sandi tahun,
meunang ngetang sandi bulan. Windu milu katahun, tahun
ka bulan, bulan ka poe, poe ka dauh, dauh ka saha, dauh
ka urang: pikir opat jadi dua, pikir dua jadi hiji sarta ta-
can sakitu, ulah waka turun, ari geus kitu terus jeung po-
haci. Ari geus kitu mah, geura turunan dewata reujeung
para pohaci, jeung bujangga, turunan di poe buddha,
mangka beunang diandelkeun.

(LKP, 210)

(Peristiwa Sunan Ambu mengutus para dewa, 40 orang un-
tuk turun ke bumi membantu Purba Sari.)

‘Terimalah para pohaci hasil menghitung pertanda tahun,
hasil menghitung pertanda bulan. Windu ikut ke tahun, ta-
hun ke bulan, bulan ke hari, hari ke sabda, sabda ke siapa,
sabda ke Kita: pikir empat jadi dua, pikir dua jadi satu serta
kalau belum seperti itu, jangan dulu turun, kalau sudah se-
perti itu teruslah bersama pohaci. Kalau sudah begitu, tu-
runlah dewata dengan para pohaci, dan bujangga, turunnya
di hari buddha, harus bisa diandalkan.’

“Ulah rek digelung jucung, nya samping jangkung ka li-
sung, kasieun para pohaci.”

“Nutu tujuh ketuk mepet napas, ulah waka ngendor, kaget-
‘eun para pohaci.”

“Ulah rek ngetrukkeun biwir boboko dina lisung, kasieun
para pohaci.”



“Ulah nunda beas dina lisung, rarangan para pohaci.”
“Ulah rek nabeuhan lisung, rarangan ambu.”

“Lisung pohaci sorowong jati, huluna pohaci adegan jati.”
(LKP, 216)

(Peristiwa Purba Sari kembali diselamatkan oleh Sunan
Ambu dari niat jahat Purba Rarang. Pada peristiwa itu pula
diterangkan bagaimana selayaknya kita menghargai padi.)

‘“Jangan bersanggul tinggi, berkain tinggi ke tempat le-
sung, para pohaci takut.”

“Menumbuk (padi) tujuh ketuk menahan napas, jangan du-
lu mengendur, para pohaci terkejut.”

“Jangan memukulkan bibir bakul pada lesung, para pohaci
takut.”

“Jangan menyimpan beras pada lesung, pantangan para
pohaci.”

“Jangan memukul lesung, pantangan Ambu.”

“Lesungnya pohaci sorowong dan jati, kepalanya pohaci
bangunan jati.”’

“Ulah rek nunda hasiwung sapotong kasieun para pohaci,
rarangan ambu. Jeung deui, bangga tapana, lain tapa ku
teu madang, ulah majar: cangkeul, sangeuk, geus teu ra-
Jjeun, sok tinggaleun, geus rajeun, top deui nyokot, ngan
sakitu tapana “

(LKP, 218)

(Peristiwa Purba Sari mendapat petunjuk/ajaran bagaimana
seharusnya berperilaku yang baik dalam berumah tangga.)

‘Jangan menyimpan hasiwung (kapas digulung kecil-kecil
kira-kira sebesar tangan anak kecil -Pen.) sepotong, para
pohaci takut, pantangan Ambu. Dan lagi, bertapanya sulit,
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bukan bertapa tidak makan, (tetapi) jangan merasa: pegal,
sungkan, tidak bersemangat, suka tertinggal, sudah biasa,
mengambil lagi, hanya demikianlah (cara) bertapanya itu.’

Sistem Kekerabatan

“Lain aleman, meunang lutung sahiji bisa lemek; dua
mangka mandawa, ka aing ngaku rama pulung, ka si ambu
ngaku ambu pulung, na rempug na henteu?”

“Majar rempug, salah lamun henteu majar rempug, salah
bisi teu rempug jeung anak putu nu salawe kuren. Geura
boro, nini, sia teu uninga pibejaeunana, kieu dikumpulkeun
tea mah.”

(LKP, 45)

(Peristiwa Aki Panyumpit membawa Lutung Kasarung ke
rumahnya.)

‘”Bukan manja, mendapat lutung seekor bisa bicara, dua
apalagi, kepadaku mengaku bapa angkat, kepada si nenek
mengaku ibu angkat, setuju tidak?”

“Katanya setuju, salah kalau tidak setuju katanya, salah
kalau-kalau tidak setuju dengan anak cucu dua puluh lima
keluarga. Cepatlah sambut, nenek, kau tidak tahu kabar be-
ritanya, untuk itulah makanya dikumpulkan”.

“Guru Minda kahyangan,
Anak dewata cikalna,

Titisan Guru Hyang Tunggal,
Seuweu Batara di langi,
(LKP, 93)

(Peristiwa Lutung Kasarung menemui Sunan Ambu untuk
memohon pertolongan bagi Purba Sari.)



D.

‘Guru Minda Kahyangan,

Anak sulung dewata,

Keturunan Guru Hyang Tunggal,
Anak Betara di langit,

Sistem Tata Nilai

D.1 Moral
8. “Rampes, ning eta eleh ge kami mah henteu era da urang

Sisi.”
(LKP, 230)

(Peristiwa Purba Sari dan Purba Rarang berlomba dalam
membuat leuit [lumbung padi].)

“Tentu, kalaupun kalah saya tidak akan malu karena saya
orang pinggiran”.

9. ‘Suhunan pamajikan, Lutung mah nepak maneh tara sare

10.

Jeung manusa, bisi geuleuheun.’
(LKP, 184)

‘"Istriku, Lutung itu tahu diri tidak pernah tidur dengan
manusia, takut ia merasa jijik.”’ '

“Kutan suhunan pamajikan nalangsa temen, dihin pinasti
anyar pinanggih, awaking neneda ka Sunan Ambu, ka Am-
bu neda pituduh, ka rama neda sapaat misalin meungpeung
sare.

(LKP, 161)

(Peristiwa pertemuan antara Lutung Kasarung dan Purba
Sari yang pertama kali.)
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11.

‘Ternyata istriku sedang sedih sekali, takdir, aku akan me-
mohon kepada Sunan Ambu, kepada ibu meminta petunjuk,
kepada bapak meminta petuah, berganti pakaian mumpung
(Purba Sari) sedang tidur’.

“Daek soteh ngabujangkeun lamun jalma utama, mun la-
laki jalma pasti teureuh mantri, lamun lutung kami em-
bung, jalma ge pilihan keneh.”

(LKP, 153)

(Peristiwa Lutung Kasarung dibawa menghadap Purba Ra-
rang beserta adik-adiknya.)

‘Mau mengangkat pembantu itu kalau orang yang baik, ka-
lau lelaki tentu keturunan mentri, kalau lutung aku tak
mau, manusia pun harus dipilih dahulu.’

D.2 Adat

12.

“Nyieun saung datang ka dua saung, tilu saung, opat
saung, lima saung, genep saung datang ka tujuh saung;
panungtung nyiptakeun sasugrining pakarangan: said, nyi-
ru, boboko, ayakan, tetenong, sumbul, kacapi, karinding,
tarawangsa, jeung calung”.

(LKP, 20)

(Peristiwa Purba Sari dan Purba Rarang bertanding ke-
pintaran dalam hal mengolah tanah, bertani.)

. ‘Membuat dangau sampai dua dangau, tiga dangau, empat

dangau, lima dangau, enam dangau, sampai dengan tujuh

" dangau; terakhir menciptakan macam-macam peralatan: ba-
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kul besar, tampah, bakul, ayakan, tetenong, sumbul, keca-
pi, karinding, tarawangsa, dan calung.’



13. “Pangnyiptakeun wawadahan, sabrang, jagong katut hiris.

14.

Kukuk, waluh sakabehna. Neut geura baralikan, datang la-
launan, si inji bisi kageteun. Geus bukti jeung pangiring-
na? Ti heula pangeusining goah, said, nyiru, boboko,
ayakan, sumbul, tetenong, seeng, aseupan, dalung, pa-
beasan padaringan katut jeung pakara ninun sakabeh, eng-
geus geura baralikan, datang lalaunan, si mjz bisi kaget-
eun”. (LKP, 214)

(Peristiwa Sunan Ambu membuat tujuh lumbung padi un-
tuk Purba Sari.)

‘Ciptakanlah rupa-rupa wadah, cabai, jagung serta hiris,
kukuk, labu semuanya. Silakan diulang, datanglah pelan-
pelan, jangan membuat si inji merasa kaget. Sudah sekalian
dengan pengiringnya? Dahulukan isi lumbung, bakul besar,
tampah, bakul, ayakan, sumbul, tetenong, aseupan, da-
lung, tempat beras dan kamarnya (padaringan) beserta alat
menenun; sudahlah, silahkan ulangi, datang perlahan,
jangan-jangan si inji merasa kaget.’ :

“Aya tangara ti nagara. Ngandika pangulu tandang terus
Jjeung mas kabeureuh Indrajaya, kuring sakabeh, cek tim-
balan, cuang dirempug nyieun olahan, olah jantung di-
aseman ku tongtolang, rea sabrangna, jenuk lajana, am-
brih lekoh katembongna mangka caian utama, di nagara
meuleum waluh sahulu...”

(LKP, 225)

(Peristiwa Purba Sari dan Purba Rarang bertandmg ke-
pintaran dalam hal memasak.) :

‘Ada kabar dari negara. Berkata penghulu tandang beserta
sang kekasih Indrajaya, kita semua (maksudnya rakyat se-
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mua - Pen.), kata perintah, akan bersama-sama membuat
makanan, memasak jantung (bunga pisang - Pen.) diasemi
dengan rongtolang (buah nangka kecil), banyak cabainya,
banyak lengkuasnya agar terlihat lezat, maka tambahlah air
banyak-banyak, di negara membakar labu sebuah.’

15. “kieu, ratu emas, nitihan dayeuh gila ku gelo, ari ka da-
yeuh nguwuan, an ka leuweung mah tuanan”.
(LKP, 188)

(Peristiwa Purba Sari berburu banteng untuk memenuhi
permintaan/tantangan Purba Rarang.)

‘begini, ratu emas, melebihi kata besarnya, kalau ke kota
menjadi kuwu, kalau ke hutan menjadi tuan.’

16. “Jung datang ka wewengkon paraputra, kasampak nga-
gembrong ninun dina bale bubut, bale raut, bale panca
pangeuceukan, da halal neda eureun. “

(LKP, 153)

(Peristiwa Lutung Kasarung diperkenalkan pada Purba
Rarang dan adik-adiknya.)

“Sampailah ke tempat para putra, tampak terlihat sedang
bergerombol menenun di bale bubut, bale raut, bale panca
pangeuceukan, maaf mohon berhenti’.

D.3 Hukum

17. “Kami tarima males hukum, nu nyeri, dipulang nyeri, nu
moha dipulang moha.”
(LKP, 238)
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18.

19.

(Peristiwa Purba Rarang mengaku salah dan kalah oleh
Purba Sari. Purba Rarang siap menerima hukuman atas se-
gala perbuatannya.)

‘Saya menerima pembalasan hukuman, orang merasa sakit
dibalas dengan rasa sakit, orang yang cacat dibalas dengan
cacat’.

“Nun, jaksa geus meujeuhna, geura jaksaan, jaksa nagara
heula, jaksa sisi heula!”
(LKP, 230)

(Peristiwa Purba Sari diminta oleh Purba Rarang untuk
membuktikan lumbung padi miliknya.)

‘Nah, jaksa sudah waktunya, segeralah jaksai, jaksa negara
dahulu, jaksa pinggiran dahulu.’

“Sukur, mama Lengser, ayeuna geura pepekeun jaksa di
paseban.”

“Rampes.” Keur mepekeun jaksa, cek jaksa majar ka si
Lengser: “kami kaget, reuwas pabaur jeung sieun, dikum-
pulkeun digentak-gentak.”

“Jisim kuring tacan meunang wekasan pikersaeun, nanging
eta, jaksa, kudu pepekan bae di paseban, tacan karuhan
bae pikersaeunana.”

(LKP, 153)

(Peristiwa Lengser membawa Lutung Kasarung menghadap
raja.)

‘“Syukur, mama Lengser, sekarang kumpulkanlah jaksa di
paseban.”
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20.

21.

“Baik”. Sedang si Lengser mengumpulkan jaksa, jaksa
berkata pada si Lengser: “Saya kaget, kaget bercampur ta-
kut, mendadak disuruh berkumpul”

“Saya belum boleh berkata apa-apa. Walau begitu, harus
berkumpul di paseban, belum tahu apa yang akan disampai-
kannya.”’

“Ngandika Sangratu ka Si Lengser: “Geura sikongkon Aki
Panyumpit ngalasan ka leuweung iwak satoning lutung”.
“Ulah kasurupan panonpoe kabedugan, lamun kabedugan,
teukteuk beuheung tilas adegan, Ki Panyumpit katut anak
rabina”

(LKP, 141)

(Peristiwa Aki Panyumpit diperintah raja untuk berburu
lutung.)

‘Berkatalah Sang Ratu kepada Si Lengser: “Cepatlah suruh
Aki Panyumpit berburu ke hutan mengambil daging
lutung”.

“Janganlah sampai kesorean, kalau kesorean tentu bakal
dipenggal lehernya, ki Panyumpit beserta anak-bininya!”’

“Guru Minda Kahyangan, anak dewata, cikalna titisan
Guru Hyang Tunggal, seuweu batara ti langit, ngabujang
di para dewata, kasep taya papadana, keur meujeuhna te-
guh cangcut.”

“Tuluy ngimpi kagungan bebene sarupa Jeung Sunan Am-
bu; ngalingling ngadeuleu maling.”

“Ulah goreng tingkah ka pangasuh, pamali batan maling,
haram batan jinah; geura boro pijodoeun, aya sarupa
Jeung Ambu di buana panca tengah. ”

(LKP, 140)
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22.

23.

(Peristiwa Guru Minda diusir dari Surga karena perbuatan-
nya bermimpi bercinta dengan perempuan yang mirip Su-
nan Ambu, ibunya sendiri.)

‘Guru Minda Kahyangan, anak dewata, anak sulung titisan
Hyang Tunggal, keturunan betara di langit, membujang di
para dewata, tampan tiada bandingan, sedang masanya
remaja.’

Terus bermimpi mempunyai pacar persis Sunan Ambu;
mencuri pandang.

“Jangan berpikir yang bukan-bukan kepada pengasuh, lebih
buruk dari mencuri, lebih haram dari berzina, carilah bakal
jodohmu, ada yang serupa dengan ibu di Buana Panca
Tengah.”’ '

Sistem Edukasi

“Rama, teu kapundi ku gusti, teu katampa ku raja, Mama
Lengser, teu tarima dibuang, tarima dititah tapa. Kajeun
nalangsa ayeuna, sugan mangpaat jagana, da ku nagara
dipista.” (LKP, 139)

(Peristiwa Purba Sari diusir/dibuang ke gunung Cupu Man-
dala Singkah oleh Purba Rarang.)

‘“Rama, tidak berterima oleh gusti, tidak berterima oleh
raja, Mama Lengser, saya tidak merasa dibuang, hanya
merasa disuruh bertapa. Biar sengsara sekarang, mudah-
mudahan kelak bermanfaat karena negara memusuhi.”’

“ngagedengkeun sanghyang kincir,
kapenit kakurilingkeun,

wayahna da keur gawena,

sugan cicing lalunan;
ngagedengkeun sanghyang seeng,
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kabarangsang kapanasan.
Sangkilang ditatangankeun,
Wayahna da keur gawena,
Sugan tiis lalaunan”

(LKP, 140)

(PcristiwalPﬁrBa‘Sa.ri tiba di gunung Cupu tempat dia di-
kucilkan.) . = -+

‘menyandingkan sanghyang kincir,
berputar dikelilingkan,

karena memang kerjanya,

barangkali akan diam perlahan-lahan;
menyandingkan sanghyang dandang,
dijerang kepanasan,

meskipun ditatangankeun,

karena memang kerjanya,

barangkali perlahan-lahan akan dingin’.

“Aeh, kutan Aki Panyumpit, sapanyana nu ngajarahan, ni-
tahan kagungan raja, teu boga pisan mapada, bati naon,
dagang naon?”

“Bati budi ladang kaya, kumawula di nagara, lila-lila
manggih bagja.”

(LKP, 151)

(Peristiwa Aki dan Nini Panyumpit pulang dari Pasir
Batang setelah menyerahkan Lutung Kasarung.) :

‘“Oh, ternyata Aki Panyumpit, dikira yang akan menjarah,
suruhan raja, tak disangka-sangka, untung apa, dagang
apa?”

“Hasil bakti dan kekayaan, mengabdi kepada negara, lama-
lama mendapat kebahagiaan.”’



25. “Utun, ulah renjag ku hideungna, ku gorengna, hideung
soteh pupulasan nya eta nu sarupa jeung Ambu teh”.
(LKP, 162)

(Peristiwa Lutung Kasarung menghadap Sunan Ambu di
Surga.)

“Utun, jangan kaget karena hitamnya, oleh buruk rupanya,
hitam hanyalah polesan belaka, dialah yang serupa dengan
ibu itu”.

26. “dangdan soteh ngusut bae,
meunang saraksukan kadut,
sorena duhung lumadut,
mana lumadut keur mintul,
kajeun mintul ayeuna,
sugan seukeut jagana,
aran nu agung keur ngusut,
kajeun kusut ayeuna,
sugan beres jagana,

(LKP, 187)
(Peristiwa pertemuan Purba Sari dengan Ki Kuwu di hutan
perburuan banteng.)

‘berdandan pun selalu kusut,
berpakaian kadut,

benduhung lumadut,

sudah lumadut itu pun tumpul,
biarlah tumpul sekarang,

semoga nantinya tajam,

namanya pengagung sedang kusut,
biarlah kusut sekarang,

semoga rapi nantinya’
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27. “Ki Kuwu heubeul isuk incu Aki Singa Layu Emas Tuan

28.

54

Sabawana, ti sore ngenter pamake, ti peuting ngintip pami-
lin, isuk ngurus pangaweruh, ti beurang ngetang pa-
ngabisa.”

(LKP, 189)

(Peristiwa Ki Kuwu berhasil menaklukkan banteng buruan
Purba Sari.)

‘Ki Kuwu Heubeul Isuk cucu Aki Singa Layu Emas Tuan
Sabawana, sejak sore memeriksa jimat, malam hari meng-
intip pilihan, pagi hari mengurus pengetahuan, siang hari
menghitung kemampuan’.

“Inji deudeuh, reungeukeun talatah ambu, isukan jaganing
pageto lamun dek anak-anak.”

“Unggah leuit budak ceurik combo heula, teu beunang
dicombo pacuan digitik, anggur dibawa, tarimana para
pohaci ka kami-kami ku eman geuning anakna digitik”.
‘Rek unggah leuit tujuh lengkah mepet napas, suku katuhu
ti heula; rek nanggeuhkeun taraje, hayam kokotak, gebah-
keun, said nangkarak tangkubkeun; mancatna kana taraje,
suku katuhu ti heula”.

(LKP, 215)

(Peristiwa Purba Sari menerima petuah dari Sunan Ambu
tentang cara hidup berumah tangga.)

‘“Inji sayang, dengarkan petuah Ambu, esok lusa jika ber-
anak pinak.”

“Masuk ke lumbung bila anak menangis hiburlah dulu, jika
tak bisa dihibur janganlah dipukul, lebih baik dibawa, para



29.

pohaci berterima kapada kami-kami itu karena sayang
anaknya bila dipukul’.

“Akan masuk ke lumbung harus menahan napas tujuh
langkah, kaki kanan dahulukan; akan meletakkan tangga,
bila ada ayam berkotek usirlah dahulu, bila ada said (bakul
besar -pen.) tengadah telungkupkan; akan memanjat tang-
ga, kaki kanan terlebih dahulu.”’

‘“Cacap ing nyiuk beas pacuan ngisikan memeh mandi, ari
ngisikan memeh mandi pangacian leok palid, mana kudu
geus mandi; ari geus mandi kabawa deui ka imah”.
“Datang ka imah mirun seuneu, ulah sok buda-budi,
dipatimukeun teu geura teurak, los leumpang, bisa bijil
semu hurung, ari datang sedek teurak.”

“Cacap ing imah-imah, pacuan ngebutkeun samping ba-
nget teuing, ulah rek mebekkeun daun di goah matak
kasieun para pohaci”.

“Isukan jaganing pageto, lumadak anak-anak budak ceu-

rik, pacuan ulah dipangebragkeun sare, ulah ngagitik
budak ku samping ku baju”.

“Cacap ing tatanen, ditanya ku pada kanca, ulah rek
majar luih, nya eta rarangan ambu”.

(LKP, 217)

(Peristiwa Purba Sari menerima petuah dari Sunan Ambu
tentang cara hidup berumah tangga.)

“Setelah selesai mengambil beras janganlah mencuci beras
sebelum mandi, kalau mencuci beras sebelum mandi rohani
kita terbawa pergi, oleh karena itu mesti sesudah mandi;
kalau sudah mandi (rohani - pen.) akan terbawa lagi ke
rumah.”
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“Datang ke rumah menyiapkan api, jangan berperangai
buruk, jika api belum menyala baik, berjalanlah, akan tim-
bul nyala api, begitu datang api sudah akan menyala”.

“Setelah berkeluarga, janganlah mengebutkan kain samping
terlalu keras, jangan menyobek daun (pisang - pen.) di
dalam goah (tempat menyimpan padi dan beras di salah
satu kamar di rumah - pen.) sebab pohaci akan takut.”
“Esok lusa, jika sekonyong-konyong anak-anak menangis,
janganlah mereka dibentak, janganlah mereka dipukul
dengan kain atau baju.”

“Sehabis bertani, bila ditanya oleh teman-teman, janganlah
mengatakan lebih sebab itu pantangan ambu.”

“Inji deudeuh, reungeukeun talatah ambu, isuk jaganing
pageto tataning nu imah-imah:

kaseuri datang ti cai,

kaimut datang ti lisung,

kasomeah ka jalma,

parek rejeki jauh balai”.

(LKP, 218)

(Peristiwa Purba Sari menerima petuah dari Sunan Ambu
tentang hidup berumah tangga.)

“Inji sayang, dengarkan nasihat ambu, esok-lusa aturan
orang berkeluarga: _

tertawalah bila datang dari jamban,

tersenyumlah bila datang dari lesung,

ramah kepada sesama orang,

dekat dengan rezeki jauh dari marabahaya”.













































































































































































































































































































































































































































